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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 
A. Umum 

       Transliterasi ialah pemindah alihan tulisan Arab kedalam tulisan Indonesia 

(Latin), bukan terjemahan bahasa Arab kedalam bahasa Indonesia. Termasuk 

dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan nama Arab 

dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau 

sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul 

buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan 

transliterasi ini.  

       Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan dalam 

penulisan karya ilmiah, baik yang berstandar internasional, nasional maupun 

ketentuan yang khusus digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang 

digunakan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik 

Ibrahim Malang menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang didasarkan 

atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, No. 158/1987 

dan 0543.b/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992.  

B. Konsonan 

  dl =   ض Tidak dilambangkan =    ا

 th =    ط b =   ب

 dh =    ظ t =  ت
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 (koma menghadap keatas)‘ =   ع ts =   ث

 gh =    غ j =   ج

 f =   ف h =    ح

 q =    ق kh =    خ

 k =  ك d =   د

 l =   ل dz =   ذ

 m =    م r =     ر

 n =    ن z =     ز

 w =   و s =   س

 h =    ه sy =   ش

 y =  ي sh =   ص

       Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal 

kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, 

namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan 

tanda koma di atas (‘), berbalik dengan koma (‘) untuk pengganti lambang “ع”.   

C. Vokal, Panjang dan Diftong 

       Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 

dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:  

Vokal (a) panjang =    â      misalnya قال menjadi qâla   

Vokal (i) panjang  =    î       misalnya       قيل      menjadi qîla 

Vokal (u) panjang  =    û      misalnya      دون     menjadi dûna 

       Khusus untuk bacaanya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkanya’ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawudanya’ setelah fathah ditulis 
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dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw)    = ىو misalnya قول menjadi qawla 

Diftong (ay)     = ىي misalnyaخير menjadi khayrun 

D. Ta’ marbûthah (ة) 

       Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila ta’ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan  “h” misalnya الرسالة للمدرسة menjadi al-

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  فى

  .menjadi fi rahmatillâh رحمة اللّ 

E. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah 

       Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-

contoh berikut ini: 

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ... 

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 

3. Masyâ’ Allâhkânawamâ lam yasya’ lam yakun. 

4. Billâh ‘azzawajalla.  

F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 

       Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 

dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan 
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nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, 

tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh 

berikut: 

       “ ...Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin Rais, 

mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan untuk 

menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka bumi Indonesia, 

dengan salah satu caranya melalui pengintensifan salat di berbagai kantor 

pemerintahan, namun ...” 

       Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid,” “Amin Rais” dan kata 

“salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang 

disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun berasal 

dari bahasa Arab, namun ia berupa nama dan orang Indonesia dan 

terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-RahmânWahîd,” 

“AmînRaîs,” dan bukan ditulis dengan “shalât.” 
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ABSTRAK 

 

Adinda Widya Nurrohmah, 17220042, 2022, Praktik Monetisasi Pada Aplikasi 

Tiktok Tinjauan Fatwa DSN-MUI Nomor 62/DSN-MUI/XII/2007 

Tentang Akad Ju’alah dan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 

Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (Studi di akun TikTok 

Tips Skincare @rikhalaila). Skripsi. Jurusan Hukum Ekonomi Syari’ah 

(HES), Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Pembimbing: Dr. Suwandi, M.H.  

Kata Kunci: Monetisasi, TikTok, Undang-Undang, Fatwa 

 

Teknologi informasi dan komunikasi saat ini menjadi sarana penunjang bagi 

penyebaran informasi hampir ke seluruh dunia salah satunya yaitu berkembangnya 

internet. Saat ini, beberapa platform aplikasi menyediakan pembuatan video yang 

dilengkapi dengan fasilitas fitur-fitur yang menarik, yaitu aplikasi “TikTok”. Selain 

sebagai hiburan, mereka dapat menghasilkan uang dari aplikasi tersebut. 

Menghasilkan uang dari media sosial bisa disebut dengan melakukan praktik 

monetisasi. Monetisasi merupakan proses mengubah apapun menjadi alat 

pembayaran yang sah. Salah satu cara untuk membuat sesuatu seperti video yang 

diupload dan dapat dikomersilkan. Dalam penelitian ini terdapat dua rumusan 

masalah yaitu : (1) Bagaimana praktik monetisasi pada aplikasi TikTok oleh akun 

@rikhalaila ditinjau dari Fatwa DSN-MUI Nomor 62/DSN-MUI/XII/2007 tentang 

akad ju’alah ? dan (2) Bagaimana praktik monetisasi pada aplikasi TikTok ditinjau 

dari Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik ? 

       Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum empiris. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus dan 

perundang-undangan, karena penelitian ini secara intensif fokus pada satu objek 

tertentu. Peneliti menggunakan landasan teori akad ju’alah dan Undang-Undang 

sebagai acuan dalam melakukan penelitian. 

       Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa praktik monetisasi dalam akun 

TikTok @rikhalaila sudah sesuai dengan kaidah hukum Islam dan juga Undang-

Undang. Menurut hukum Islam dalam akad ju’alah yang terjadi dalam praktik 

monetisasi ini hukumnya mubah atau diperbolehkan dengan syarat harus sesuai 

syariat Islam. Menurut Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE) 

tidak melarang asalkan video yang diunggah tidak mengandung unsur yang 

merugikan pihak lain. 
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ABSTRACT 

 

Adinda Widya Nurrohmah, 17220042, 2022, Monetization Practices on the Tiktok 

Application DSN-MUI Fatwa Review Number 62 / DSN-MUI / XII / 2007 

concerning Ju'alah Agreement and Law Number 11 of 2008 concerning 

Electronic Information and Transactions (Study on the TikTok account 

Skincare Tips @rikhalaila). Undergraduate Thesis, Sharia Economic Law 

Study Program, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. 

Advisor: Dr. Suwandi, M.H.  

Keywords : Monetization, TikTok, Law, Fatwa. 

 

The development of the internet is one example of how information and 

communication technology is now a supporting tool for the dissemination of 

information almost everywhere in the world. Currently, some application platforms 

provide video creation equipped with interesting features, namely the "TikTok" 

application. Apart from being entertainment, they can make money from the 

application. Making money from social media can be called "monetization 

practices." Monetization is the process of turning anything into legal tender. One 

way to create something like an uploaded and commercially viable video (1) How 

is the monetization practice on the TikTok application by the @rikhalaila account 

reviewed from the DSN-MUI Fatwa Number 62 / DSN-MUI / XII / 2007 

concerning the ju'alah contract reviewed in this study? and (2) How is the 

monetization practice on the TikTok application reviewed under Law Number 11 

of 2008 concerning Electronic Information and Transactions? 

The type of research used is empirical legal research. This research uses 

qualitative research methods with a case study and legislation approach because it 

intensively focuses on one particular object. Researchers use the theoretical basis 

of the ju'alah contract and the law as a reference in conducting research. 

According to the findings of the study, the monetization practice in TikTok 

accounts @rikhalaila is in accordance with the rules of Islamic law as well as the 

law. According to Islamic law, in the ju'alah contract that occurs in this 

monetization practice, the law is mubah, or allowed, on the condition that it be in 

accordance with Islamic law. According to the ITE, there is no prohibition as long 

as the uploaded video does not contain elements that harm the other party. 
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 ملخص البحث
تيك  ممارسات تحقيق الدخل على تطبيق. ٢٠٢٢، ١٧٢٢٠٠٤٢أدندا ويديا نور الرحمة، 

 ٦٢الإندونيسي )رقم مراجعة فتاوى المجلس الشرعي الوطني لمجلس العلماء  توك 

بشأن  ٢٠٠٧/ XII  / المجلس الشرعي الوطني لمجلس العلماء الإندونيسي /

بشأن المعلومات والمعاملات الإلكترونية  ٢٠٠٨لعام  ١١اتفاقية البيع والقانون رقم 

البحث ، @(rikhalailaنصائح العناية بالبشرة  تيك توك  )دراسة على حساب

قتصادي الإسلامي، كلية الشريعة، بجامعة مولانا مالك الإ الجامعي، قسم شعبة الحكم

 الماجستير. سواندي الدكتور إبراهيم الإسلامية الحكومية، مالانج، المشرف: 

 الكلمات المفتاحية: تحقيق الدخل، تيك توك، القانون، الفتوى.

تعد تكنولوجيا المعلومات والاتصالات حاليا أداة داعمة لنشر المعلومات في جميع 

أنحاء العالم تقريبا ، ومن بينها تطوير الإنترنت. حاليا ، توفر بعض منصات التطبيقات إنشاء 

فيديو مجهز بميزة الميزات المثيرة للاهتمام ، وهي تطبيق " تيك توك". بصرف النظر عن 

يمكنهم كسب المال من التطبيق. يمكن أن يسمى كسب المال من وسائل التواصل  كونه ترفيهيا ،

الاجتماعي ممارسات تحقيق الدخل. تحقيق الدخل هو عملية تحويل أي شيء إلى مناقصة 

في هذه الدراسة ، قانونية. طريقة واحدة لإنشاء شيء مثل مقطع فيديو تم تحميله وتسويقه. 

( كيف تتم مراجعة ممارسة تحقيق الدخل على تطبيق تيك ١) هناك صيغتان للمشاكل ، وهما:

مجلس العلماء  –@ من فتوى المجلس الشرعي الوطني rikhalailaتوك من قبل حساب 

مجلس العلماء الإندونيسي / الثاني عشر /  -/ المجلس الشرعي الوطني  ٦٢الإندونيسي رقم 

تحقيق الدخل على تطبيق تيك توك  ( كيف تتم مراجعة ممارسة٢بشأن عقد الجمعية؟. ) ٢٠٠٧

 بشأن المعلومات والمعاملات الإلكترونية؟ ٢٠٠٨لعام  ١١من القانون رقم 

نوع البحث المستخدم هو البحث القانوني التجريبي. يستخدم هذا البحث مناهج البحث        

معين.  النوعي مع دراسة الحالة ونهج التشريع ، لأن هذا البحث يركز بشكل مكثف على كائن

 يستخدم الباحثون الأساس النظري لعقد الجعالة والقانون كمرجع في إجراء البحوث.

 تيك توك نتائج الدراسة يمكن استنتاج أن ممارسة تحقيق الدخل في حسابات

@rikhalaila  تتوافق مع قواعد الشريعة الإسلامية وكذلك القانون. وفقا للشريعة الإسلامية

في ممارسة تحقيق الدخل هذه ، فإن القانون هو مباح أو مسموح  في عقد المجلة الذي يحدث

به بشرط أن يكون متوافقا مع الشريعة الإسلامية. وفقا لقانون المعلومات والمعاملات 

لا يحظر طالما أن الفيديو الذي تم تحميله لا يحتوي على عناصر تضر  (ITE) الإلكترونية

 .بالطرف الآخر
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BAB iI 

PENDAHULUAN 

A. Latar iBelakang iMasalah 

        Teknologi imedia isosial iserta ikomunikasi isaat iini isebagai isarana 

ipenunjang ibagi ipenyebaran iinformasi isecara iglobal. iJaringan ikomunikasi 

iglobal imenggunakan ifaisilitas iteknologi iyang idikenal idengan isebutan 

iinternet. iInternet imerupakan isuatu ijaringan ikomunikasi i(network) iyang 

ibersifat imendunia iyang itercipta idari isaling iterkoneksinya iperangkat-

perangkat ikomputer.1 

       Adanya iinternet, imampu imemberikan ikemudahan ibagi ipengguna 

iteknologi ipada iumumnya, i:serta isebagai icara ibaru idalam imelakukan 

iaktifitas” isehari-hari. iBahkan isaat iini ibeberapa iplatform i:aplikasi imembuat 

ikecanggihan: iteknologi: isemakin isempurna, isalah isatunya iseperti 

menyediakan ipembuatan ivideo: iyang idilengkapi idengan ifasilitas ifitur-fitur 

iyang imenarik, isalah isatunya iyaitu iaplikasi i“TikTok”. 

       Aplikasi TikTok adalah sebuah jaringan sosial dan platform video musik 

Tiongkok yang diluncurkan pada September 2016 oleh Zhang Yiming. Aplikasi ini 

digunakan oleh pengguna untuk mengunggah video mereka sendiri yang kemudian 

dibagikan kepada pengguna aplikasi lainnya. Para pengguna aplikasi TikTok ini 

                                                   
1 Gemala Dewi, dkk, Hukum Perikatan Islam di Indonesia, (Depok : Prenadamedia Group, 2005), 

180. 
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kebanyakan dari kalangan remaja dan dewasa, tapi ada juga anak kecil bahkan 

orang tua yang ikut andil dalam berkembangnya aplikasi ini. 

       Sejak pandemi Covid-19 melanda dunia, aplikasi video pendek TikTok semakin 

banyak digunakan orang sebagai hiburan di rumah. Belakangan viral pengguna 

TikTok ramai- ramai memposting mereka dapat menghasilkan uang hanya dengan 

menunggah dan menonton video di aplikasi tersebut. Program  dapat  uang  bagi 

pengguna TikTok ini baru di mulai pada 1 Januari 2021. Pengguna bisa 

mendapatkan uang secara cuma-cuma hanya dengan menonton, mengundang teman 

atau memposting video di TikTok.2 

       Menghasilkan iuang idari imedia isosial ibisa idisebut idengan imelakukan 

ipraktik imonetisasi. iMonetisasi imerupakan iproses imengubah iapapun imenjadi 

ialat ipembayaran iyang isah. iSalah isatu icara iuntuk imembuat isesuatu iseperti 

ivideo iyang idiupload idan idapat idikomersilkan. iVideo-video iyang idiunggah 

idi iaplikasi iTikTok itersebut iperlu iuntuk idipilih iagar ipraktik imonetisasi iyang 

idilakukan ioleh ipengguna iTikTok ibisa idikatakan ihalal. I 

       Menurut iHukum iIslam idi idalam ipraktik imonetisasi iini idiperbolehkan 

iasal itidak iada iyang idirugikan. iPraktik imonetisasi idi idalam iaplikasi iTikTok 

iini imenghasilkan iuang idari imengumpulkan ikoin ikemudian ibisa 

idikomersilkan. iPendapatan iyang idiraih ioleh ipengguna itermasuk idari iakad 

iju’alah i(sayembara). 

                                                   
2 Julkifli Sinuhaji, “Viral, Cuma Nonton dan Unggah Video di TikTok Bisa Dapat Uang, Berikut 

Caranya”, PikiranRakyat.com, 3 Januari 2021, diakses 1 Februari 2021, https://www.pikiran-

rakyat.com/teknologi/pr-011210411/viral-cuma-nonton-dan-unggah-video-di-tiktok-bisa- dapat-

uang-berikut-caranya 

https://www.pikiran-rakyat.com/tag/aplikasi
https://www.pikiran-rakyat.com/tag/TikTok
https://www.pikiran-rakyat.com/tag/TikTok
https://www.pikiran-rakyat.com/tag/aplikasi
https://www.pikiran-rakyat.com/tag/TikTok
https://www.pikiran-rakyat.com/tag/TikTok
https://www.pikiran-rakyat.com/teknologi/pr-011210411/viral-cuma-nonton-dan-unggah-video-di-tiktok-bisa-dapat-uang-berikut-caranya
https://www.pikiran-rakyat.com/teknologi/pr-011210411/viral-cuma-nonton-dan-unggah-video-di-tiktok-bisa-dapat-uang-berikut-caranya
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       Tambahan ipenghasilan iatau ibisa idisebut ibonus ijuga idijanjikan iapabila 

imengajak ibergabung ipenggguna ilain isehingga ikemudian ipengguna iitu imeng-

install iaplikasi itersebut ipada ihandphone-nya. iBonus iitu idiberikan isecara 

ilangsung ike iakun iyang imengajak ibergabung. iArtinya, itidak iada ikerugian 

ipihak iyang idiajak ibergabung isehingga iitu imutlak imerupakan ibonus idari 

ideveloper i(TikTok). iOleh ikarenanya, ibonus iini ijuga idipandang isah isecara 

isyara’. 

       Dengan merujuk pada keterangan Syekh Taqiyuddin Al-Hushni dalam 

Kifayatul Akhyar bahwa akad ju’alah merupakan akad jaizah (boleh) dalam hukum 

Islam, maka penghasilan yang didapat dari pengakses aplikasi TikTok adalah halal 

bagi penggunanya sebab tidak ada unsur gharar (menipu), ghabn (curang), riba, 

maysir (spekulatif), atau menjual barang haram.3 

       Istilah iju’alah idalam ikehidupan isehari-hari idiartikan ioleh ifukaha iyaitu 

imemberi iupah ikepada iorang ilain iyang idapat imenemukan ibarangnya iyang 

ihilang iatau iseseorang imenang idalam isebuah ikompetisi. iJadi, iju’alah ibukan 

ihanya iterbatas ipada ibarang iyang ihilang inamun idapat isetiap ipekerjaan iyang 

idapat imenguntungkan iseseorang.4 

       Dasar ihukum imengenai iJu’alah ihukumnya iboleh iatas idasar ifirman iAllah 

iSWT, ial-Qur’an isurat iYusuf iayat i72 i: 

انَاَ۠ بهِٖ زَعِيْم    قاَلوُْا نفَْقِدُ صُوَاعَ الْمَلِكِ وَلِمَنْ جَاۤءَ بهِٖ حِمْلُ بَ عِيْرٍ وَّ

                                                   
3 Wawan Setiawan, “Hukum Menghasilkan Uang dari Aplikasi TikTok Cash”, 

ChanelMuslim.com, 3 Mei 2021, diakses 2 Februari 2021, 

https://chanelmuslim.com/unggulan/hukum-menghasilkan-uang-dari-aplikasi-tiktok-cash 
4 Abdur Rohman, “Analisis Penerapan Akad ju’alah dalam Multi Level Marketing (MLM) (Studi 

atas Marketing Plan www.Jamaher.Network),” Al-Adalah, Vol. XIII, No. 2 (Desember 2016), 180-

181. 

https://chanelmuslim.com/unggulan/hukum-menghasilkan-uang-dari-aplikasi-tiktok-cash
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Artinya: ipenyeru-penyeru iitu iberkata, i“Kami ikehilangan ipiala iraja, idan 

isiapa iyang idapat imengembalikannya iakan imemperoleh ibahan imakanan 

i(seberat) ibeban iunta, idan iaku imenjamin iterhadapnya.”5 

       Video iyang iditonton iuntuk ibisa imenghasilkan iuang ipun iberagam, iada 

ivideo iyang imengandung ikomedi, imemasak, ihiburan idan ilain-lain. iBahkan 

ikonten iyang imengandung iunsur iSARA ipun iterkadang imuncul, iseperti 

ikonten ivideo iyang ibiasanya ibermaksud imenyindir iatau imelecehkan ipihak 

ilain. iKarena ibanyak isekali ipengguna iaplikasi iTikTok isaat iini idari iberbagai 

ikalangan, imaka imereka iharus ilebih iberhati-hati idalam imenonton ivideo, 

iterutama ibagi iorang iIslam. 

       Hal iini iharus imenjadi iperhatian ipenting ikhususnya ibagi ipengguna 

iaplikasi iTikTok iyang iberagama iIslam. iDikarenakan iketika imelihat iatau 

imengunggah ivideo iyang imengandung i iunsur iSARA iitu idilarang. Hal iini 

ibisa idisebut iperbuatan izina imata iatau izina imajazi. iAgama iIslam imelarang 

ikeras iumatnya iuntuk imelakukan izina. iZina imerupakan isalah isatu idosa ibesar 

iyang imendatangkan isiksa ibagi ipelakunya. iBahkan, imendekatinya ipun 

idianggap isuatu iperbuatan iyang ikeji idan ibisa imembimbing ipelakunya ikepada 

ijalan iyang iburuk.  

       Larangan berbuat zina itelah itertulis idalam iAl iQur’an isurat iAl iIsra’ iayat 

i32 i: 

نٰىٓ انَِّهٗ كَانَ فاَحِشَةً ۗوَسَاۤءَ سَبِ يْلًا   وَلَا تقَْرَبوُا الزِّ

Artinya i: i“Dan ijanganlah ikamu imendekati izina, isesungguhnya izina iadalah 

                                                   
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : Diponegoro, 2005), 194. 

https://kumparan.com/topic/islam
https://kumparan.com/search/Perzinaan


 

 

5 
 

suatu iperbuatan ikeji, idan isuatu ijalan iyang iburuk”.6 

       Sebagai imahluk ihidup iyang idiciptakan iAllah iSWT idi imuka ibumi iini, 

idan iberagama iIslam ikita idiberikan iaturan-aturan iatau isyari’at idalam 

iberperilaku ibahkan imencari irezeki idiiringi idengan ikebenaran iatau imanfaat 

iuntuk iorang ilain. iPrinsip iseperti iitu iharus iterus ikita itingkatkan isesuai idengan 

ifirman iAllah iSWT iyang idalam isurat iAl-Maidah i(5) iayat i119 i: 

دِقيِْنَ صِدْقهُُمْ ۗ لَ هُمْ جَنّٰت  تجَْرِيْ مِنْ تحَْتهَِا الْانَْهٰ رُ خٰلِدِيْنَ  ُ هٰذاَ يَوْمُ ينَْفعَُ الصّٰ قاَلَ اللّٰ

ُ عَنْهُمْ وَرَضُوْا عَ نْهُ ذٰۗلِكَ  الْفوَْزُ الْعَظِيْمُ   فيِْهَآ ابََداً رَۗضِيَ اللّٰ

Allah iSWT iberfirman, i“Inilah isaat iorang iyang ibenar imemperoleh imanfaat 

idari ikebenarannya. iMereka imemperoleh isurga iyang imengalir idi ibawahnya 

isungai-sungai, imereka ikekal idi idalamnya iselama-lamanya. iAllah irida 

ikepada imereka idan imereka ipun irida ikepada-Nya. iItulah ikemenangan iyang 

iagung.”7 

       Di idalam iUndang-Undang iNomor i11 iTahun i2008 itentang iInformasi 

idan iTransaksi iElektronik idalam iPasal i27 iayat i(1), idisebutkan ibahwa isalah 

isatu iperbuatan iyang idilarang idalam ipenyebaran isebuah ikonten iadalah 

ipenyebaran iatas ikonten i iyang i ibermuatan iasusila. iUntuk imeminimalisir 

ikemungkinan itersebarnya ikonten-konten ielektronik ipada imedia isosial iyang 

imeresahkan imasyarakat, imaka ipemerintah imelalui iPasal i27 idan i28 iUU iITE 

ijuga imelarang ibeberapa iaktifitas itransaksi ielektronik. iSetiap iorang idilarang 

                                                   
6 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya (Transliterasi Arab-Latin), (Semarang: CV. 

Asy-Syifa’, t.t.), 610. 
7 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : CV. 

Diponegoro, 2015), 127 
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idengan isengaja idan itanpa ihak imentransmisikan, imendistribusikan, iatau 

imembuat idapat idiakses iinformasi ielektronik iatau idokumen ielektronik iyang 

ibermuatan ikesusilaan, iperjudian, ipencemaran inama ibaik, ipengancaman, 

imengakibatkan ikerugian ikonsumen iatau isuku, iras, iagama, idan iantargolongan 

i(SARA). 

       Dalam ipenelitian iini iterdapat iisu ihukum iyang iterjadi iatas ikesenjangan 

ihukum idan ipelaksanaan ihukum itersebut. iTelah idisebutkan idi idalam iUndang-

Undang iNomor i11 iTahun i2008 itentang iInformasi idan iTransaksi iElektronik 

ibahwa ipenyebaran ikonten iyang imengandung iunsur iasusila iitu idilarang. iHal 

iini iberbeda idengan ikejadian ilangsung idi imasyarakat iyang imasih ibanyak 

imenyebarkan iatau imengupload ivideo iyang imengandung iunsur iasusila itanpa 

imemandang iadanya ihukum iyang iberlaku. 

       Jika idilihat idari ipenjelasan idi iatas, ihendaknya isebagai ipengguna 

iaplikasi iTikTok iharus ipintar idalam imengunggah, imemilih, imelihat, imenyukai 

ivideo iyang iada idi iaplikasi itersebut. iKarena ijika iterdapat ipostingan ivideo 

iyang imengandung iunsur iSARA idan ibersifat imerugikan iorang ilain, imaka 

iuang iyang idihasilkan ipun ijuga iharam. iDi isamping iitu iperlu iadanya iperan 

ipemerintah ijuga idalam imenjaring ikonten iatau ivideo idi imedia isosial iyang 

ilayak iuntuk idikonsumsi ipublik. 

       Oleh ikarena iitu, ipenting iuntuk iditeliti imengenai ipraktik imonetisasi 

idalam iaplikasi iTikTok iapakah isudah isah isesuai idengan ihukum iIslam idan 

ihukum ipositif iyang iberlaku. iDalam ihal iini, ipenulis iingin imelakukan ipenelitian 

ilebih ilanjut idengan imengangkat ijudul i“PRAKTIK MONETISASI PADA 
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iAPLIKASI ITIKTOK TINJAUAN FATWA DSN-MUI NOMOR 62/DSN-

MUI/XII/2007 TENTANG AKAD JU’ALAH DAN UNDANG-UNDANG 

NOMOR 11 TAHUN 2008 TENTANG INFORMASI DAN TRANSAKSI 

ELEKTRONIK (Studi di akun TikTok Tips Skincare @rikhalaila)”. i 

B. Rumusan iMasalah 

1. Bagaimana praktik monetisasi pada aplikasi TikTok oleh akun @rikhalaila 

ditinjau dari Fatwa DSN-MUI Nomor 62/DSN-MUI/XII/2007 tentang akad 

ju’alah ?  

2. Bagaimana ipraktik imonetisasi padaiaplikasi iTikTok ioleh akun @rikhalaila 

ditinjau dari Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik i? 

C. Tujuan iPenelitian 

1. Untuk imengetahui i praktik monetisasi pada aplikasi TikTok oleh akun 

@rikhalaila ditinjau dari Fatwa DSN-MUI Nomor 62/DSN-MUI/XII/2007 

tentang akad ju’alah. 

2. Untuk imengetahui i ipraktik imonetisasi padaiaplikasi iTikTok ioleh akun 

@rikhalaila ditinjau dari Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang 

Informasi dan Transaksi Elektronik. 

D. Manfaat iPenelitian 

       Dengan iadanya ipenelitian iini idiharapkan idapat imemberikan imanfaat 

isecara iteoritis idan ipraktis isebagai iberikut i: 

1. Manfaat iteoritis 
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       Secara iteoritis ihasil ipenelitian iini idiharapkan ibermanfaat 

isebagai iberikut i: 

a. Memberikan ipengembangan iilmu ipengetahuan idalam ihukum 

ieknomi isyariah iyang imenyangkut iakad iju’alah idalam ipraktik 

imonetisasi idalam isebuah iaplikasi. 

b. Memberikan ipembahasan iyang imendalam iterkait ipraktik 

imonetisasi pada aplikasi iTikTok iditinjau dari Fatwa DSN-MUI dan 

Undang-Undang. 

2. Manfaat ipraktis 

Secara ipraktis ipenelitian iini idapat ibermanfaat isebagai iberikut i: 

a. Sebagai ibentuk ipemenuhan ipersyaratan idalam imemperoleh igelar 

iSarjana iHukum. 

b. Sebagai isumbangan ipemikiran iuntuk ipengembangan ihukum 

iIslam idan ihukum ipositif imengenai isistem ibisnis iyang iterjadi 

idalam idunia imaya i(internet) ikhususnya iaplikasi TikTok. 

E. Definisi Operasional 

1. Praktik iMonetisasi 

a. Praktik iadalah isuatu isikap ibelum iotomatis iterwujud idalam isuatu 

itindakan i(overt ibehaviour). iUntuk iterwujudnya isikap imenjadi 

isuatu iperbedaan inyata idiperlukan ifaktor ipendukung iatau isuatu 

ikondisi iyang imemungkinkan, iantara ilain iadalah ifasilitas idan 

idukungan idari ipihak ilain.(Notoadmodjo, i2010) iDalam iKamus 

iBesar iBahasa iIndonesia i(KBBI), ipraktik iadalah ipelaksanaan 
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isecara inyata iapa iyang idisebut idalam iteori.8 

b. Monetisasi iberasal idari ibahasa iEnglonesia i(English idan iIndonesia) 

iyang iartinya imerubah iatau imengelola iblog iyang isemula ihanya 

isebagai iajang imenulis idan iberekspresi imenjadi imedia iuntuk 

imencari iuang. iBisa ijuga idiartikan ibahwa iblog imilik ikita 

idigunakan iuntuk imencari iuang iatau imendapatkan ipenghasilan 

itambahan. 9  iMenurut iGlosarium imonetisasi iadalah ikonversi 

iproduk, iatau iaset imenjadi ialat ipembayaran iyang isah. iPada 

idasarnya, iini iadalah icara ihalus iberbicara itentang ibagaimana 

ikamu idapat imembuat isesuatu iyang idapat idikomersilkan.10 i 

Jadi, ipraktik imonetisasi iadalah isuatu itindakan isecara inyata idalam 

ihal imembuat isesuatu iyang idapat idikomersilkan isehingga ibisa 

imendapat ipenghasilan idari imedia isosial. 

2. Fatwa DSN-MUI dan Undang-Undang 

a.  Fatwa yang dikeluarkan Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 

Indonesia (DSN-MUI) merupakan hukum positif yang mengikat. 

Sebab, keberadaannya seringkali dilegitimasi lewat peraturan 

perundang-undangan oleh lembaga pemerintah, sehingga harus 

dipatuhi pelaku ekonomi syariah. Fatwa DSN-MUI Nomor 62/DSN-

MUI/XII/2007 adalah mengatur tentang Akad Ju’alah. 

                                                   
8 KBBI Online, “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)”, diakses 25 Juli 2022, 

https://kbbi.web.id/praktik 
9 Vivi Lestari, “Monetisasi”, diakses 25 Juli 2022, http://vivi lestari 122. 

blogspot.co.id/2012/03/pengertian-monetisasi-blog. 
10 Glosarium Online, “Monetisasi”, diakses 25 Juli 2022, https://glosarium.org/arti-monetisasi-di-

ekonomi/ 
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b. Undang-undang iadalah ihukum iyang itelah idisahkan ioleh ibadan 

ilegislatif iatau iunsur iketahanan iyang ilainnya. iSebelum idisahkan, 

iundang-undang idisebut isebagai irancangan iUndang-Undang. 

iUndang-undang iberfungsi iuntuk idigunakan isebagai iotoritas, 

iuntuk imengatur, iuntuk imenganjurkan, iuntuk imenyediakan 

i(dana), iuntuk imenghukum, iuntuk imemberikan, iuntuk 

mendeklarasikan, iatau iuntuk imembatasi isesuatu. 11  Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2008 adalah mengatur tentang Undang-

Undang Informasi dan Transaksi Elektronik. 

F. Sistematika Pembahasan 

Hasil ipenelitian iini iakan idisusun idengan isistematika ipenulisan isebagai 

iberikut i: 

BAB iI iberisi ilatar ibelakang imasalah, irumusan imasalah, itujuan 

imasalah, imanfaat ipenelitian, definisi operasional dan isistematika 

ipenulisan. 

BAB iII i iberisi itinjauan ipustaka idimaksudkan iuntuk imenjadi iacuan 

iteoritis idan ikonseptual. iTinjauan ipustaka imenerangkan imengenai 

penelitian terdahulu dan ilandasan iteori. Penelitian terdahulu 

menerangkan tentang skripsi terdahulu yang memiliki persamaan teori 

dengan skripsi saat ini. Sedangkan landasan teori menerangkan 

itentangiMonetisasi dalamikonsep ihukum iIslam idan iUndang-Undang 

                                                   
11 WikipediA, “Undang-Undang”, diakses 25 Juli 2022, https://id.wikipedia.org/wiki/Undang-

undang 

https://id.wikipedia.org/wiki/Hukum
https://id.wikipedia.org/wiki/Legislatif
https://id.wikipedia.org/wiki/Pemerintahan
https://id.wikipedia.org/wiki/Rancangan_Undang-Undang
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iInformasi idan iTransaksi iElektronik. iDalam ibab iini iberisi 

imengenai ikonsep iyuridis iatau isebagai ilandasan, iteoritis iguna 

imengkaji isecara imendalam ianalisis imasalah. 

BAB iIII iberisi metode penelitian yang menjelaskan tentang jenis 

penelitian, pendekatan penelitian, lokasi penelitian, jenis dan sumber 

data, metode pengumpulan data, serta metode pengolahan data yang 

digunakan dalam penulisan skripsi ini. 

BAB IV berisi hasil penelitian dan pembahasan yang menerangkan 

tentang hasil dari penelitian yaitu mengenai praktik monetisasi pada 

aplikasi TikTok ditinjau dari hukum Islam dan hukum positif. 

BAB iV imerupakan ibagian iakhir idari ipenelitian iskripsi. iPenutup 

iterdiri idari ikesimpulan idan isaran. iKesimpulan ipada itahap iini 

ibukan imerupakan iringkasan idari ipenelitian imelainkan ihasil iakhir 

ijawaban idari irumusan imasalah. iKemudian isaran iadalah iusulan 

imaupun ianjuran ikepada ipihak iterkait iyang imemiliki ikewenangan. 
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BAB iII 

TINJAUAN iPUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

       Adapun ibeberapa ipenelitian-penelitian iterdahulu iyang idapat ipenulis 

ipakai isebagai irujukan iserta iada ikaitannya idengan ipokok ipermasalahan 

iyang ipenulis ikemukakan idi iantaranya: 

1. Skripsi iberjudul i“Monetisasi iKarya iSeni iMusik iYang iDinyanyikan 

iUlang i(Cover iLagu) iPada iYoutube iTinjauan iFatwa iDSN-MUI iDan 

iUndang-Undang iNomor i28 iTahun i2014 iTentang iHak iCipta” ioleh 

iDinda iQorina iIskandar i(2018) iUniversitas iIslam iNegeri iMaulana 

iMalik iIbrahim iMalang. iDari ihasil ipenelitian iini idapat idisimpulkan 

ibahwa imenurut iundang-undang ihak icipta ipasar imonetisasi ikarya iseni 

imusik iyang idinyanyikan iulang i(cover ilagu) ipada iYouTube itidak 

idikategorikan isebuah ipelanggaran ihak icipta. iHal iini itergantung ipada 

ikerelaan ipemilik ihak iciptanya, iapabila ipemegang ihak icipta iatau 

isang ipemilik ilagu iasli imerasa itidak ipernah idirugikan idengan iadanya 

ieksploitasi ikarya. iPerbedaan ipenelitian isaat iini idengan iyang 

iterdahulu iadalah ipenelitian iterdahulu imembahas imonetisasi idalam 

iaplikasi iYouTube, isedangkan ipenelitian isaat iini iakan imembahas 
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imonetisasi idalam iaplikasi iTikTok. iPersamaannya iadalah 

imenggunakan ijenis ipenelitian inormatif.12 

2. Skripsi iberjudul i“Implikasi iAkad iSyirkah iTerhadap iMonetisasi 

iYoutube iAtas iBagi iHasil iGoogle iAdsense iPerspektif iHukum iIslam 

i(Studi iKasus ipada iChannel iYouTube i“Adam iBenny”)” ioleh iIsna 

iAfifah i(2020) iInstitut iAgama iIslam iNegeri iSalatiga. iDari ihasil 

ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa idampak iyang iditimbulkan idari 

iGoogle iAdsense iadalah idampak ipositif iyang iberupa imeningkatkan 

ikreativitas idan imenghasilkan iincome, idan idampak inegatif iberupa 

iketidakjelasan idalam ipenentuan ibagi ihasil, imaka iimplikasi iakad 

isyirkah isangat idibutuhkan iuntuk imengetahui iapakah iperjanjian ikerja 

isama itersebut isesuai idengan ihukum iIslam iatau itidak, isehingga itidak 

imenimbulkan ibanyak idampak inegatif. iSelain iitu, ipenentuan ibagi 

ihasil iGoogle iAdsense ipada ichannel iYouTube i“Adam iBenny” ibelum 

isesuai idengan ihukum iIslam, ikarena imasih iadanya iunsur igharar iatau 

iketidakjelasan, isehingga iYouTuber itidak imengetahui ipersentase iyang 

ididapat iselama isatu ibulan. iPerbedaan ipenelitian isaat iini idengan 

iyang iterdahulu iadalah ipenelitian iterdahulu imembahas itentang 

imonetisasi idalam iaplikasi iYouTube iatas ibagi ihasil iGoogle iAdsense, 

isedangkan ipenelitian isaat iini imembahas itentang ipraktik imonetisasi 

                                                   
12 Dinda Qorina Iskandar, “Monetisasi Karya Seni Musik Yang Dinyanyikan Ulang (Cover Lagu) 

Pada Youtube Tinjauan Fatwa DSN-MUI Dan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang 

Hak Cipta”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018)   
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idalam iaplikasi iTikTok. iPersamaannya iadalah isama-sama imembahas 

ipraktik imonetisasi idalam isuatu iaplikasi.13 

3. Skripsi iberjudul i“Tinjauan iHukum iIslam iTerhadap iAkad iPenghasilan 

iDalam iSistem iMonetisasi iYoutube” ioleh iSiti iRosidah i(2019) 

iUniversitas iIslam iNegeri iRaden iIntan iLampung. iDari ihasil 

ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa iakad idalam isistem imonetasi 

iYouTube iantara iYouTuber idan ipihak iYouTube iPartner iProgram, 

iyaitu idiperbolehkan iasalkan isesuai idengan ikaidah iIslam idan itidak 

imelanggar ipedoman ikomunitas iYouTube. iNamun, idalam ipraktinya 

ibanyak iYouTuber iyang itidak imengindahkan ihal itersebut, idengan 

imelanggar ihak icipta, imembuat idan imengunggah ivideo iberisi 

ikekerasan, idan iketelanjangan iserta imelakukan iSubscriber iSpam, 

imaka ipenghasilan iyang ididapatkannya imenjadi iharam. iKarena 

imelanggar iperjanjian idengan ipihak iYouTube, idan ipedoman 

ikomunitas iYouTube, iserta imelanggar isyariat iIslam. iPerbedaan 

ipenelitian isaat iini idengan iyang iterdahulu iadalah ipenelitian iterdahulu 

imembahas itentang isistem imonetisasi idalam iaplikasi iYouTube iterkait 

iakad iyang idigunakan, isedangkan ipenelitian isaat iini imembahas 

itentang ilegalitas ipraktik imonetisasi idalam iaplikasi iTikTok. 

                                                   
13 Isna Afifah, “Implikasi Akad Syirkah Terhadap Monetisasi Youtube Atas Bagi Hasil Google 

Adsense Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus pada Channel YouTube “Adam Benny”)”, 

(Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 2020)   
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iPersamaan idari ikedua ipenelitian iini iadalah imembahas itentang 

ipraktik imonetisasi idalam isuatu iaplikasi.14 

4. Skripsi iberjudul i“Tinjauan iHukum iIslam iTerhadap iBisnis iAdsense 

iYoutube” ioleh iHusain iMuhammad iArsyad i(2014) iUniversitas iIslam 

iNegeri iSunan iKalijaga iYogyakarta. iDari ihasil ipenelitian iini 

imenunjukkan ibahwa idalam ibisnis iAdsense iYoutube itidak imelanggar 

isyariah ijika ipublisher idapat imengantisipasi ihal-hal iyang isudah 

idijelaskan isecara imenyeluruh idi idalam ipembahasan ibaik itentang 

iakad imaupun ipelanggaran ihak icipta. iPerbedaan ipenelitian isaat iini 

idengan iyang iterdahulu iadalah ipenelitian iterdahulu imembahas itentang 

ibisnis iAdsense iYoutube, isedangkan ipenelitian isaat iini imembahas 

itentang ilegalitas ipraktik imonetisasi idalam iaplikasi iTikTok. 

iPersamaanya iyaitu isama-sama imeninjau idari iperspektif ihukum 

iIslam.15 

5. Jurnal iberjudul i“Pengaturan iMonetisasi iPemanfaatan iHak iCipta iLagu 

iTanpa iSeizin iPencipta iPada iAplikasi iDigital iDi iIndonesia 

iBerdasarkan iUndang-Undang iHak iCipta iDan iUndang-Undang 

iInformasi iDan iTransaksi iElektronik” ioleh iHani iAdila iFaza, iRika 

iRatna iPermata, idan iTasya iSafiranita iRamli i(2021) iUniversitas 

iPadjadjaran iBandung. iBerdasarkan ihasil ipenelitian, iUndang-Undang 

iHak iCipta imengkualifikasikan iperbuatan iperekaman ilayar itersebut 

                                                   
14 Siti Rosidah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Penghasilan Dalam Sistem Monetisasi 

Youtube”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019)   
15 Husain Muhammad Arsyad, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Bisnis Adsense Youtube”, 

(Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014)   
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isebagai ipelanggaran iHak iCipta ipada iaplikasi idigital, iserta iUndang-

Undang iInformasi idan iTransaksi iElektronik iturut imemberikan 

iberbagai iopsi itindakan ihukum iatas iperbuatan ipelanggaran iHak iCipta 

itersebut. iPerbedaannya iadalah ipenelitian isaat iini imenggunakan 

iUndang-Undang iInformasi idan iTransaksi iElektronik, isedangkan 

ipenelitian iterdahulu imenggunakan iUndang-Undang iHak iCipta idan 

iUndang-Undang iInfomasi idan iTransaksi iElektronik. iPersamaannya 

iadalah imetode ipenelitian iyang idigunakan iadalah inormatif, iyaitu 

imeneliti imenggunakan idata itertulis.16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                   
16 Hani Adila Faza, dkk, “Pengaturan Monetisasi Pemanfaatan Hak Cipta Lagu Tanpa Seizin 

Pencipta Pada Aplikasi Digital Di Indonesia Berdasarkan Undang-Undang Hak Cipta Dan 

Undang-Undang Informasi Dan Transaksi Elektronik”, no. 2 (2021), https://online-

journal.unja.ac.id/JSSH/article/view/17193/12928 
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Tabel i1.1 iPerbedaan iPenelitian iTerdahulu 

 

No. Nama/Perguruan 

 

Tinggi 

Judul Persamaan  i i i iPerbedaan 

1. Dinda iQorina iIskandar, 

iUniversitas iIslam iNegeri 

iMaulana iMalik iIbrahim 

iMalang, i2018. 

Monetasi iKarya iSeni 

iMusik iYang iDinyanyikan 

iUlang i(Cover iLagu) iPada 

iYoutube 

Tinjauan iFatwa iDSN-MUI 

idan iUndang-Undang 

iNomor i28 iTahun i2014 

iTentang iHak 

Cipta 

Persamaan ipada 

ipenelitihan iterdahulu 

idan ipenelitian ipenulis 

iyaitu isama isama 

menggunakan ijenis 

ipenelitian inormatif. 

Perbedaan ipenelitian isaat 

iini idengan iyang 

iterdahulu iadalah 

ipenelitian iterdahulu 

imembahas imonetisasi 

idalam iaplikasi 

iYouTube, 

sedangkan ipenelitian isaat 

iini iakan imembahas 

imonetisasi idalam iaplikasi 

iTikTok. 

2. i Isna iAfifah, iInstitut iAgama 

iIslam iNegeri iSalatiga, i2020. 

Implikasi iAkad iSyirkah 

iTerhadap iMonetisasi 

Persamaannya iadalah 

isama- isama imembahas 

Perbedaan ipenelitian isaat 

iini idengan iyang 
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iYoutube iatas iBagi iHasil 

iGoogle iAdsense iPerspektif 

iHukum iIslam i(Studi iKasus 

ipada iChannel iYouTube 

ipraktik imonetisasi 

idalam isuatu iaplikasi 

iterdahulu iadalah 

ipenelitian iterdahulu 

imembahas itentang 

imonetisasi idalam 

iaplikasi iYouTube iatas 

ibagi ihasil iGoogle 

iAdsense, isedangkan 

ipenelitian isaat iini 

imembahas itentang 

ipraktik imonetisasi 

idalam iaplikasi iTikTok. 

3. Siti iRosidah, 

Universitas iIslam iNegeri 

iRaden iIntan iLampung, i2019. 

Tinjauan 

Hukum iIslam iTerhadap 

iAkad iPenghadilan iDalam 

iSistem iMonetisasi iYoutube 

Persamaan idari 

kedua ipenelitian iini 

iadalah imembahas 

itentang ipraktik 

imonetisasi idalam isuatu 

iaplikasi. 

Perbedaan 

penelitian isaat iini 

idengan iyang iterdahulu 

iadalah ipenelitian 

iterdahulu imembahas 

itentang isistem 

imonetisasi idalam 

iaplikasi iYouTube iterkait 
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iakad iyang imonetisasi 

idalam iaplikasi iYouTube 

iterkait iakad iyang 

idigunakan, isedangkan 

ipenelitian isaat iini 

imembahas itentang 

ilegalitas ipraktik 

imonetisasi idalam 

iaplikasi iTikTok. 

4. Husain iMuhammad iArsyad, 

iUniversitas iIslam iNegeri 

iSunan iKalijaga iYogyakarta, 

i2014. 

Tinjauan iHukum iIslam 

iTerhadap iBisnis iAdsense 

iYoutube 

Persamaan idari ikedua 

ipenelitian itersebut iyaitu 

isama-sama imeninjau idari 

iperspektif ihukum iIslam. 

Perbedaan ipenelitian isaat 

iini idengan iyang 

iterdahulu iadalah 

ipenelitian iterdahulu 

imembahas itentang ibisnis 

iAdsense iYoutube, 

isedangkan ipenelitian isaat 

iini imembahas itentang 

ilegalitas ipraktik 

imonetisasi idalam iaplikasi 
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iTikTok. 

5. Hani iAdila iFaza, iRika iRatna 

iPermata, idan iTasya iSafiranita 

iRamli, iUniversitas iPadjadjaran 

iBandung, i2021. 

Pengaturan iMonetisasi 

iPemanfaatan iHak iCipta 

iLagu iTanpa iSeizin iPencipta 

iPada iAplikasi iDigital iDi 

iIndonesia iBerdasarkan 

iUndang-Undang iHak iCipta 

iDan iUndang-Undang 

iInformasi iDan iTransaksi 

iElektronik 

Persamaannya iadalah 

imetode ipenelitian iyang 

idigunakan iadalah 

inormatif, iyaitu imeneliti 

imenggunakan idata 

itertulis. 

Perbedaannya iadalah 

ipenelitian isaat iini 

imenggunakan iUndang-

Undang iInformasi idan 

iTransaksi iElektronik, 

isedangkan ipenelitian 

iterdahulu imenggunakan 

iUndang-Undang iHak 

iCipta idan iUndang-

Undang iInfomasi idan 

iTransaksi iElektronik. 
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B. Kerangka Teori i 

1. Konsep Akad iJu’alah  

a. Pengertian dan dasar hukum akad ju’alah 

       Ju’alah sering disebut dengan ja’alah, ji’alah, atau ja’ilah, secara bahasa 

dapat diartikan sebagai sesuatu yang disiapkan untuk diberikan kepada 

seseorang yang berhasil melakukan perbuatan tertentu, atau juga diartikan 

sebagai sesuatu yang diberikan kepada sesorang karena telah melakukan 

pekerjaan tertentu. Dan menurut para ahli hukum, akad ju’alah dapat 

dinamakan janji memberikan hadiah (bonus, komisi atau upah tertentu), maka 

ju’alah adalah akad atau komitmen dengan kehendak satu pihak. Sedangkan 

menurut syara’, akad ju’alah adalah komitmen memberikan imbalan yang jelas 

atau suatu pekerjaan tertentu atau tidak tertentu yang sulit diketahui.17 

       Secara ietimologis, iju’alah iyaitu imemberikan iupah ikepada iorang 

iyang itelah imelakukan ipekerjaan iuntuknya. iAdapun idefinisinya idari 

iju’alah iadalah ikomisi iyang idiberikan ikepada iseseorang ikarena isesuatu 

iyang iia ilakukan. iSeperti iseseorang iberkata, i“barang isiapa imelakukan 

ihal iini, imaka iia imendapatkan iuang isekian”. iOrang itersebut imemberikan 

iharta i(uang iatau iyang ilainnya) idengan ijumlah itertentu, ikepada iorang 

iyang imelakukan isuatu ipekerjaan itertentu, iseperti imembangun ipasar idan 

ilainnya. 18  iSedangkan imenurut iKompilasi iHukum iEkonomi iSyariah, 

                                                   
17 Wahbah Az- Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 5, (Jakarta : Gema Insani, 2011), 432. 
18 Saleh Al-Fauzan, Fiqih Sehari-Hari, (Jakarta : Gema Insani, 2005), 515. 
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iju’alah iadalah iperjanjian iimbalan itertentu idari ipihak ipertama ikepada 

ipihak ikedua iatas ipelaksanaan isuatu itugas/pelayanan iyang idilakukan ioleh 

ipihak ikedua iuntuk ikepentingan ipihak ipertama.19 

       Secara iterminologi ifiqih iju’alah iberarti isuatu iiltizaam i(tanggung 

ijawab) idalam ibentuk ijanji imemberikan iimbalan iatau iupah itertentu 

isecara isuka irela iterhadap iorang iyang iberhasil imelakukan iperbuatan iatau 

imemberikan ijasa iyang ibelum ipasti idapat idilaksanakan isesuai idengan 

iyang idiharapkan.20 

       Mazhab Maliki mendefinisikan ju’alah sebagai suatu upah yang di 

janjikan sebagai imbalan atas suatu jasa yang belum pasti dapat dilaksanakan 

oleh seseorang. Madzab Syafi’i mendefinisikan ju’alah dengan “seseorang 

yang menjanjikan suatu upah kepada orang yang mampu memberikan jasa 

tertentu kepadanya”. Definisi yang dikemukakan Mazhab Maliki menekankan 

ketidakpastian berhasilnya perbuatan yang diharapkan, sedangkan madzhab 

Syafi’i menekankan segi ketidakpastian orang yang melaksanakan pekerjaan 

yang diharapkan. Mazhab Hanafi dan Hambali tidak membuat definisi tertentu 

terhadap ju’alah, meskipun mereka melakukan pembahasan tentang ju’alah 

dalam kitab-kitab fikih.21 

                                                   
19 Mardani, Fiqih Ekonomi Syariah : Fiqih Muamalah (Jakarta : Gema Insani, 2012), 314.   
20 Muhammad Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, (Jakarta : Raja Grafindo 

Persada, 2003), 265. 
21 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 2003), 817. 
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       Secara isyara’ isebagaimana idikemukakan ioleh iSayyid iSabiq iyang 

idikutip ioleh iAbdul iRahman iGhazaly idalam ibukunya iFiqih iMuamalah, 

iju’alah iadalah: 

 عقد على منفعة يظن حصو له

Artinya: i“sebuah iakad iuntuk imendapatkan imateri i(upah) iyang ididuga 

ikuat idapat idiperoleh”22 

       Istilah ju’alah dalam kehidupan sehari-hari diartikan oleh fukaha yaitu 

memberi upah kepada orang lain yang dapat menemukan barangnya yang 

hilang atau mengobati orang yang sakit atau menggali sumur sampai 

memancarkan air atau seseorang menang dalam sebuah kompetisi. Jadi, ju’alah 

bukan hanya terbatas pada barang yang hilang namun dapat setiap pekerjaan 

yang dapat menguntungkan seseorang.23 

       Pengertian Ju’alah menurut Fatwa DSN-MUI Nomor 62/DSN-

MUI/XII/2007 adalah janji atau komitmen (iltizam) untuk memberikan 

imbalan (reward/’iwadh/ju’l) tertentu atas pencapaian hasil (natijah) yang 

ditentukan dari suatu pekerjaan.24 

       Dari iberbagai idefinisi idi iatas, idapat iditarik ikesimpulan ibahwa 

iju’alah iialah isuatu iakad iperjanjian iuntuk imemberi iimbalan iatas isuatu 

ipekerjaan itertentu iatau ipekerjaan iyang imasih ibelum ipasti ibisa 

                                                   
22 Abdul Rahman Ghazali, Fiqih Muamalah, (Jakarta : Kencana Pernada Media Group, 2010), 

141. 
23 Abdur Rohman, “Analisis Penerapan Akad ju’alah dalam Multi Level Marketing (MLM) (Studi 

atas Marketing Plan www.Jamaher.Network),” Al-Adalah, Vol. XIII, No. 2 (Desember 2016), 180-

181. 
24 Fatwa DSN-MUI Nomor 62/DSN-MUI/XII/2007 tentang Akad Ju’alah, 

file:///E:/Fatwa%20DSN-62-DSNMUI-XII-2007-2007.pdf 
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idikerjakan. iApabila ipekerjaan itersebut itelah itunai idan imemenuhi isyarat, 

imaka ijanji iuntuk ipemberian iimbalan itersebut ibersifat iwajib. iLebih 

isimpelnya imodel iini isering idikenal idengan isayembara iberhadiah idi 

ikalangan imasyarakat iawam. 

       Dasar ihukum imengenai iJu’alah ihukumnya iboleh iatas idasar ifirman 

iAllah iSWT, ial-Qur’an isurat iYusuf iayat i72 i: 

انَاَ۠ بهِٖ زَعِيْم    قاَلوُْا نفَْقِدُ صُوَاعَ الْمَلِكِ وَلِمَنْ جَاۤءَ بهِٖ حِمْلُ  بعَِيْرٍ وَّ

Artinya: ipenyeru-penyeru iitu iberkata, i“Kami ikehilangan ipiala iraja, idan 

isiapa iyang idapat imengembalikannya iakan imemperoleh ibahan imakanan 

i(seberat) ibeban iunta, idan iaku imenjamin iterhadapnya.”25 

       Ayat iini imenjelaskan ibahwa iNabi iYusuf iA.S. itelah imenjadikan 

ibahan imakanan iseberat ibeban iunta isebagai iupah iatau ihadiah ibagi isiapa 

isaja iyang idapat imenemukan idan imenyerahkan ipiala iraja iyang ihilang. 

iDalam ibahasa iIndonesia, ihal iini isering idigunakan idengan iistilah 

isayembara, ikarena ipekerjaan iuntuk imenemukan idan imenyerahkan ipiala 

iyang ihilang iitu ibersifat iterbuka, isiapa isaja iyang imampu. iPekerjaan iini 

imungkin idiusahakan ioleh ibanyak iorang, itetapi iyang iakan imendapatkan 

iupah ihanyalah iorang iyang iberhasil imenyelesaikan itugas idengan 

imenyerahkan ipiala iitu. iJika iada iorang iyang itelah ibekerja/berusaha 

iuntuk imendapatkan ipiala iyang ihilang, inamun itidak iberhasil, imaka idia 

itidak iberhak imendapatkan iupah. 

       Dasar idari ilogikannya iadalah ibahwa ikebutuhan imanusia imenuntut 

                                                   
25 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : Diponegoro, 2005), 194. 
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idiberlakukannya iju’alah iuntuk imengembalikan iharta iyang ihilang iatau 

isuatu ipekerjaan iyang itidak imampu idikerjakan ioleh iorang iyang 

imenyuruh i(ja’il), isementara itidak iada iorang iyang imelakukannya isecara 

isuka irela idan ijuga itidak idapat idilakukan idengan itransaksi iijarah ikarena 

ipekerjaannya itidak ijelas. iJu’alah idibolehkan isecara isyar’i ikarena iadanya 

ikebutuhan iuntuk iitu, iseperti ihalnya imudharabah.26 

b. Rukun iJu’alah i 

1) Kedua ibelah ipihak iyang iberakad i(muta’aqidain) 

- Orang imenyanggupi imemberikan iupah iatas isayembara iyang 

idiselenggarakan.27
 I 

- Pekerja iyaitu iorang iyang imencari ibarang iyang ihilang idan 

imempunyai iizin iuntuk ibekerja idari iorang iyang ipunya iharta. 

2) Ucapan i(shighat) 

       Shighat (ucapan) dijadikan rukun sebab akad ju’alah merupakan akad 

saling memberi dan tidak ada penentuan waktu. Sebab penentuan waktu bisa 

merusakkan tujuan akad, bisa jadi dia tidak mendapatkan sehingga 

pekerjaannya sia-sia dan tidak mencapai hasil. 28  iUcapan i(shighat) 

imerupakan irukun iakad iyang ipenting ikarena idengan iadanya iinilah 

idiketahui imaksud isetiap ipihak iyang iberakad imelalui ipernyataan iijab 

idan iqabul iyang ibisa idilakukan isecara ilisan imaupun itertulis. 

                                                   
26 Abdullah Bin Muhammad Ath-Thayyat, Ensiklopedia Fiqih Muamalah Dalam Pandangan 4 

Madzab, Terj. Miftahul Khairi (Yogyakarta : Maktabah Al-Hanif, 2009), 417. 
27 Darmansyah dan Makhrus Munajat, Metodologi Fiqih Muamalah, (Kediri : Lirboyo Press, 

2013), 298. 
28 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat: Sistem Transaksi dalam Fiqh Islam, (Jakarta : 

Amzah, 2014), 333-334. 
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 آاَلْخِطابَُ i لْكِتابَةَُ 

“Tulisan iitu isama idengan iucapan”29 

3) Pekerjaan i 

       Pekerjaan yang dilakukan dalam akad ju’alah haruslah jelas, dan 

diperbolehkan secara syar’i. Mazhab syafi’iyah menambahkan, setiap 

pekerjaan yang dilakukan haruslah mengandung beban (usaha), karena tidak 

ada kompensasi tanpa adanya usaha (risk versus return).30 

       Penjelasan itentang ijenis ipekerjaan iadalah ipenting idan idiperlukan 

iketika imerekrut itenaga ikerja, isehingga itidak iterjadi ikesalahan idan 

ipertentangan iatau ikonflik iindustrial. iMengenai ikriteria irekrutmen 

itenaga ikerja idijelaskan idalam iAl-Qur’an idalam isurat iAl-Qashash iayat 

i26 i:31 

 قاَلَتْ احِْدٰىهُمَا يٰآبََتِ اسْتأَجِْرْهُ اۖنَِّ خَيْرَ مَ نِ اسْتأَجَْرْتَ الْقوَِيُّ الْامَِيْنُ 

Salah iseorang idari ikedua iwanita iitu iberkata: i"Ya ibapakku iambillah 

iia isebagai iorang iyang ibekerja i(pada ikita), ikarena iSesungguhnya 

iorang iyang ipaling ibaik iyang ikamu iambil iuntuk ibekerja i(pada ikita) 

iialah iorang iyang ikuat ilagi idapat idipercaya. 

       Ayat iini imerupakan ikisah/sejarah idari iperjalanan iNabi iMusa ia.s. 

ibertemu idengan ikedua iputri iNabi iIshaq, isalah iseorang iputrinya iminta 

iNabi iMusa iuntuk idirekrut isebagai ipekerja iguna imenggembalakan 

                                                   
29 Imam Masbukin, Qawa’id al-Fqhiyah, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2001), 96. 
30 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2000), 168. 
31 QS Al-Qashash [28]: 26. 
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ikambing iatau idomba. iKemudian, iNabi iIshaq ibertanya itentang ialasan 

iputrinya itersebut. iPutra iNabi iIshaq imenyampaikan ibahwa iNabi iMusa 

imampu imengangkat ibatu iyang ihanya ibisa idiangkat ioleh isepuluh 

iorang, ibahkan imengatakan ikarena: i“sesungguhnya iorang iyang ipaling 

ibaik ikamu iambil iuntuk ipekerja iadalah iorang iyang ikuat ilagi idapat 

ibekerja”. iAyat iberikutnya ibercerita itentang ibangaimana iNabi iMusa 

iharus ibekerja idan isistem iremunerasi iyang iakan iditerimanya. 

       Cerita iini imenggambarkan itentang iproses irekrutmen ipekerja 

ibagaimana ijenis, isifat, ibeban ipekerjaan, iwaktu idan isistem 

ipengupahannya. iDalam ikaidah iushul ifikih isebuah icerita idalam isurat 

iAl iQashash ibisa idijadikan isebagai ilandasan itentang isesuatu. iPraktik 

iini idi ibidang iketenagakerjaan idisyariatkan ipada iNabi iMusa idan ihasil 

iitu imerupakan ishar’u iman iqablana, ibisa ijuga imenjadi iaturan 

isyari’ah ibagi ikita isepanjang isyari’ah itersebut itidak idihapus 

i(mansukh). 

4) Upah i 

       Menyangkut ipenentuan iupah ikerja, isyariat iIslam itidak 

imemberikan iketentuan iyang irinci isecara itekstual, ibaik idalam 

iketentuan ial-Quran imaupun isunnah iRasul. iYang iada ikaitannya 

idengan ipenentuan iupah ikerja isecara iumum idalam ial-Quran isurat ian-

Nahl iayat i90 i: 

حْسَانِ وَايِْتاَۤئِ ذِى الْقرُْبٰى وَينَْهٰى عَنِ الْفحَْشَاۤءِ  َ يأَمُْرُ باِلْعَدْلِ وَالْاِ انَِّ اللّٰ

 وَالْمُنْكَرِ وَالْبغَْيِ يعَِظُكُمْ لعََلَّكُمْ تذَكََّرُوْنَ 
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Artinya i: i“Sesungguhnya iAllah imenyuruh i(kamu) iberlaku iadil idan 

iberbuat ikebajikan, imemberi ikepada ikaum ikerabat, idan iAllah 

imelarang idari iperbuatan ikeji, ikemungkaran idan ipermusuhan. iDia 

imemberi ipengajaran ikepadamu iagar ikamu idapat imengambil 

ipelajaran”32 

       Apabila iayat iitu idi ikaitkan idengan iju’alah, imaka idapat 

idikemukakan ibahwa iAllah imemerintahkan ikepada ipara ipemberi iupah 

iuntuk iberlaku iadil, iberbuat ibaik idan idermawan ikepada ipenerima 

iupah. iKata ikerabat idalam iayat iitu idapat idiartikan ipenerima iupah, 

isebab ipenerima iupah itersebut isudah imerupakan ibagian idari 

ipekerjaan, idan ikalaulah ibukan ikarena ijerih ipayah ipenerima iupah 

itidak imungkin iusaha ipemberi iupah idapat iberhasil. iDisebabkan 

ipenerima iupah imempunyai iandil iyang ibesar iuntuk ikesuksesan iusaha 

ipemberi iupah, imaka iberkewajibanlah ipemberi iupah iuntuk 

imenyejahterakan ipenerima iupah, itermasuk imemberikan iupah iyang 

ilayak.33 

c. Syarat iJu’alah 

Adapun isyarat iju’alah iadalah i: 

a. Kedua ibelah ipihak iyang iberakad. iMereka iharus idengan isyarat 

isebagai iberikut i: 

1) Pihak ipenyelenggara iadalah iorang iyang ibebas idalam 

imengalokasikan iharta ibenda. iMaka itidak isah ipelaku idari 

                                                   
32 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 415. 
33 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta : Sinar Grafika, 2000), 155. 
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igolongan ianak ikecil, iorang igila iatau iorang iyang 

imengalokasikannya iterbatasi isebab itidak icakap idalam imengelola 

iharta. 

2) Merupakan iinisiatif idari ipihak ipenyelenggara, ibukan iadanya iunsur 

ipaksaan. 

3) Pengikut isayembara imengetahui iadanya isayembara itersebut. 

4) Pengikut isayembara imerupakan ioang iyang icakap iuntuk 

imelakukan ipekerjaan. 

b. Ucapan 

       Madzab Maliki, Syafi`i dan Hambali berpendapat, bahwa agar 

perbuatan hukum yang dilakukan dalam bentuk ju’alah itu dipandang sah, 

harus ada ucapan (shigat) dari pihak yang menjanjikan upah atau hadiah, 

yang di harapkan dan jumlah upah yang jelas tidak seperti iklan dalam surat 

kabar yang biasanya tidak menyebutkan imbalan secara pasti. Ucapan tidak 

mesti keluar dari orang yang memerlukan jasa itu, tetapi boleh juga dari 

orang lain seperti wakilnya, anaknya atau bahkan orang lain yang tersedia 

imemberikan ihadiah iatau iupah. iKemudian iju’alah idipandang isah, 

iwalaupun ihanya iucapan iijab isaja iyang iada, itanpa iucapan iqabul 

i(cukup isepihak).34 

 

 

 

                                                   
34 Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah (Jakarta : Gramedia Pustaka, 2010), 374. 
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c. Pekerjaan i 

1) Pekerjaan iyang iditawarkan imemiliki itingkat ikesusahan. iAda inilai 

ijerih-payahnya, isebab ipekerjaan iyang itidak iada inilai ijerih-

payahnya, itidak ilayak idikomersilkan isecara isyar’i. 

2) Pekerjaan iyang iditawarkan ikepadanya ibukan isatu ipekerjaan iyang 

iwajib ibagi isi ipekerja isecara isyar’i, ijika iwajib isecara isyar’i ilalu 

idia imengembalikannya, imaka idia itidak iberhak imendapat iupah. 

3) Hendaklah isi ipekerja imenyerahkan ibarang iyang iakan 

idikembalikan ikepada ipemiliknya, i seandainya ia rusak sebelum 

diserahkan walaupun sudah masuk rumah si pemilik , maka tidak ada 

ganti.35 

d. Upah i 

Upah idalam iju’alah iharus imemenuhi isyarat isebagai iberikut i: 

1) Upah iyang idijanjikan iharus iberupa isesuatu iyang ibernilai iharta 

idan idalam ijumlah iyang ijelas. iDalam ihal ipemberian iupah iharus 

iditetapkan isecara ijelas idalam iakad. iJika imasanya iditetapkan, 

imaka ikadar iharga ipengupahan iyang iharus idiberikan ijuga iharus 

idi itetapkan. iHal iini isesuai idengan ihadis\ iberikut i:i 

د  قاَلَ أنَْبأَنَاَ حِبَّانُ قاَلَ أَ  ادِ بْ اخْبَرَناَ مُحَمَّ ِ عَنْ حَمَّ نِ سَلمََةَ نْبأَنَاَ عَبْدُ اللَّ

 ْ جُلَ حَتَّى يعُْلِمَهُ أجَْرَ عَنْ يوُنسَُ عَنْ الْحَسَنِ أنََّهُ كَرِهَ أنَْ يَسْتأَ ه  جِرَ الرَّ  

                                                   
35 Abdul Aziz Muhammad, Fiqh Muamalat Sistem Transaksi dalam Islam (Jakarta : Amzah, 

2017), 15. 
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Artinya: i”Dari iMuhammad idi iceritakan ikepada iHiban idi iceritakan 

idari iAbdullah idari iHammad ibin iSalamah idari iyunus idari ihasan 

i: isesungguhnya iRasulullah imembenci imengupah i(pekerja) ikecuali 

isudah ijelas iupah ibaginya.”(H.R. iAn-Nasa’i:3798).36 

2) Kompensasi iyang idiberikan iharus ijelas idiketahui ijenis idan 

ijumlahnya, iserta ihalal.37 

3) Upah itidak iboleh idisyaratkan idiberikan idi imuka i(sebelum 

ipelaksanaan iju’alah i) 

Ketentuan iSyariah i: i 

a) Pihak iyang imembuat isayembara i: icakap ihukum, ibaligh, iberakal. i 

b) Objek iyang idikerjakan iharus imengandung imanfaat iyang ijelas idan 

iboleh idimanfaatkan isesuai isyari’ah. 

c) Hadiah iyang idiberikan iharus isesuatu iyang ibernilai i(harta) idan 

ijumlahnya iharus ijelas. 

d) Sah idengan iijab isaja itanpa iadanya iqobul.38 

Hikmah iyang idapat idipetik idengan iju’alah idiantaranya iadalah: i 

a. Memperkuat ipersaudaraan idan ipersahabatan. 

b. Menanamkan isikap isaling imenghargai idan iakhirnya itercipta isebuah 

ikomunitas iyang isaling itolong imenolong idan ibahu-membahu. 

c. Terbangun isuatu isemangat idalam imelakukan isesuatu ibagi ipekerja.39 

                                                   
36 Imam Nasa’i, Sunan An-Nasa’i, Juz V, 29. 
37 Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam (Hukum Fiqih Lengkap), (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 

1986), 306. 
38 Sri Nuhayati, Akutansi Syariah di Indonesia (Jakarta : Salemba Empat, 2013), 277. 
39 Abu Azam al-Hadi, Fikih Muamalah Kontemporer (Depok : Rajawali Press, 2017), 205. 
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       Terkait idengan iju’alah isebagai isesuatu ipekerjaan iyang ibaik, iIslam 

imengajarkan ibahwa iAllah iselalu imenjanjikan ibalasan iberupa isurga ibagi 

imereka iyang imau imelaksanakan iperintahnya, iseseorang iakan 

imemperoleh ipahala idari ipekerjaan iyang ibaik iyang iia ikerjakan. iAllah 

iberfirman idalam isurat ial-Zalzalah iayat i7 i:40 

ةٍ خَيْرًا يَّرَهٗ    فمََنْ يَّعْمَلْ مِثْقاَلَ ذرََّ

Artinya: i“barangsiapa iyang imengerjakan ikebaikan iseberat idzarrahpun, 

iniscaya iDia iakan imelihat i(balasan)nya.”41 

       Ayat idi iatas imenjelaskan ipada isaat iitu isetiap imanusia iakan 

imengetahui inasib idirinya. iMaka ibarang isiapa imengerjakan ikebaikan 

iseberat izarrah, iniscaya idia iakan imelihatnya idalam ibuku icatatan 

iamalnya ilalu idia iakan imenerima ipahala iatasnya. iDia imerasa isenang idan 

ibahagia ikarena iperbuatannya itidak isia-sia. 

B. Konsep Dasar iMonetisasi  

       Monetisasi iberasal idari ibahasa iEnglonesia i(English idan iIndonesia) 

yang artinya merubah atau mengelola blog yang semula hanya sebagai ajang 

menulis dan berekspresi menjadi media untuk mencari uang. Bisa juga di 

artikan bahwa blog milik kita di gunakan untuk mencari uang atau 

mendapatkan penghasilan itambahan.42 

                                                   
40 QS. Al-Zalzalah (99), 7. 
41 Sri Sudiarti, Fiqh Muamalah Kontemporer (Sumatera Utara : FEBI UIN-SU Press, 2018), 232. 
42 Vivi Lestati, “Monetisasi”, diakses 25 Juli 2022 http://vivi lestari 122. 

blogspot.co.id/2012/03/pengertian-monetisasi-blog. html 



 

 

33 
 

       Monetisasi ijuga iproses iketika iuang isemakin imenjadi ifaktor iyang 

imendeterminasi irelasi i(hubungan isosial). iDalam imasyarakat imodern, 

iuang imenjadi ideterminan ikelas isosial iyang ipenting. iDemi iprestige idan 

istatus isosial, iorang iterdorong iuntuk imengkonsumsi isuatu iobjek iyang 

imenandai ikelas isosialnya.43 

       Monetisasi i(monetization) iadalah iproses imengubah iapapun imenjadi 

ialat ipembayaran iyang isah, iatau ibisa ijuga idiartikan isebagai iproses 

imengubah isesuatu iagar ibisa imenjadi ipenghasilan. iIstilah imonetisasi iitu 

isendiri imemiliki iarti iyang iberbeda, itergantung ikonteks iyang isedang 

idibicarakan. iMisalnya, iBank iIndonesia imelakukan iprogram imonetisasi 

iutang idengan imembeli iobligasi ipemerintah iyang inantinya iakan 

idialokasikan iuntuk imembiayai ilayanan ikesehatan. iIstilah imonetisasi 

itersebut itentunya iberbeda idengan imelakukan imonetisasi iuntuk iwebsite 

iatau imedia isosial.44 

       Pelaksanaan ipenanganan ikonten inegatif imerupakan iperwujukan idari 

iapa iyang itelah idiamanatkan i iUndang-Undang iNo. i11 itahun i2008 

itentang iInformasi idan iTransaksi iElektronik i(ITE). iDi idalam iUU iITE 

iterdapat ipasal-pasal iyang iberisi iperbuatan iyang idilarang i(dilakukan 

iterkait idengan iInternet iatau icyber), iKewajiban iPemerintah iuntuk 

imemfasilitasi ipemanfaatan iteknologi iInformasi idengan ibaik. 

                                                   
43 Faisal Maulana, “Monetisasi Budaya Konsumerisme”, diakses 26 Juli 2022, 

http://faisalmaulana09.blogspot.co.id/2015/02/Monetisasi-BudayaKonsumerisme.html 
44 Aletheia Rabbani, “Pengertian Monetisasi, Proses, Platform, dan Keuntungannya”, SOSIAL79, 

20 Agustus 2021, diakses 26 Juli 2022, https://www.sosial79.com/2021/08/pengertian-monetisasi-

proses-platform.html  
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       Untuk imeminimalisir ikemungkinan itersebarnya ikonten-konten 

ielektronik ipada imedia isosial iyang imeresahkan imasyarakat, imaka 

ipemerintah imelalui iPasal i27 idan i28 iUU iITE ijuga imelarang ibeberapa 

iaktifitas itransaksi ielektronik. iSetiap iorang idilarang idengan isengaja idan 

itanpa ihak imentransmisikan, imendistribusikan, iatau imembuat idapat 

idiakses iinformasi ielektronik iatau idokumen ielektronik iyang ibermuatan 

ikesusilaan, iperjudian, ipencemaran inama ibaik, ipengancaman, 

imengakibatkan ikerugian ikonsumen iatau isuku, iras, iagama, idan 

iantargolongan i(SARA). 

       Dalam ipengelolaan ipenanganan ikonten inegatif, idilakukan iklasifikasi 

iuntuk ikemudahan ipengelolaannya, iyaitu isebagai iberikut i:45 

1. Informasi/dokumen ielektronik iyang imelanggar iPeraturan iPerundang-

Undangan 

a. Pornografi/Pornografi iAnak 

b. Perjudian 

c. Pemerasan 

d. Penipuan 

e. Kekerasan/Kekerasan iAnak 

f. Fitnah/Pencemaran iNama iBaik 

g. Pelanggaran iKekayaan iIntelektual 

h. Produk idengan iAturan iKhusus 

i. Provokasi iSARA 

j. Berita iBohong 

k. Terorisme/Radikalisme 

                                                   
45 Kominfo, “Ragam Konten yang Bisa Diadukan Melalui aduankonten.id”, kominfo.go.id, 16 

Agustus 2017, diakses 20 Januari 2022, https://kominfo.go.id/content/detail/10331/ragam-konten-

yang-bisa-diadukan-melalui-aduankontenid/0/videografis  

https://kominfo.go.id/content/detail/10331/ragam-konten-yang-bisa-diadukan-melalui-aduankontenid/0/videografis
https://kominfo.go.id/content/detail/10331/ragam-konten-yang-bisa-diadukan-melalui-aduankontenid/0/videografis
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l. Informasi/Dokumen iElektronik iMelanggar iUU 

2. Informasi/dokumen ielektronik iyang imelanggar inorma isosial iyang 

iberlaku idi imasyarakat 

a. Informasi/dokumen ielektronik iyang imeresahkan imasyarakat 

b. Informasi/dokumen ielektronik iyang itidak isesuai idengan inilai-nilai 

ikepantasan iuntuk iditampilkan idi i imuka iumum 

3. Informasi ielektronik/dokumen ielektronik itertentu iyang imembuat 

idapat idiaksesnya ikonten inegatif iyang iterblokir i(web iproxy, iopen 

iproxy, iopen ibrowser idan ilainnya). 

       Fakta isekarang iini, iperjanjian iatau itransaksi ielektronik isudah 

imenjadi ibagian idari ikehidupan isehari-hari, ibaik isecara idomestik imaupun 

ilintas inegara. iDengan iberpedoman ipada iKitab iUndang-Undang iHukum 

iPerdata i(KUHPdt) idan iUndang-Undang iTentang iInformasi idan 

iTransaksi iElektronik i(UU iITE), imaka isuatu iperjanjian idapat idibuat 

isecara ielektronik idalam ibentuk iperjanjian ielekronik. iSuatu iperjanjian 

idapat idibuat isecara ielektronik, iselama isyarat-syarat iumum itersebut 

iterpenuhi. iSelain isyarat iumum, iperjanjian ielektronik ijuga iharus 

imemenuhi isyarat ikhusus isebagaimana iyang idimaksud idalam iUU iITE, 

iyaitu idibuat idengan imenggunakan isistem ielektronik.46 

                                                   
46 Edmon Makarim, Notaris dan Transaksi Elektronik, Kajian Hukum tentang Cybernotary atau 

Elektronik Notary, (Jakarta : Rajawali Pers, 2016), 43 
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       Kegiatan imelalui imedia isistem ielektronik, iyang idisebut ijuga iruang 

isiber i(cyber ispace), imeskipun ibersifat ivirtual idapat idikategorikan 

isebagai itindakan iatau iperbuatan ihukum iyang inyata.47 

       Agar iperjanjian ielektronik idapat isah imemenuhi isyarat-syarat iyang 

idiatur idalam ihukum iperdata. iSyarat-syarat iyang iditentukan idalam iPasal 

i1320 iKUH iPerdata itentang iperikatan, iyaitu i: 

1. Adanya iKesepakatan ikehendak i(Consensus, iAgreement) i 

       Dengan syarat kesepakatan kehendak dimaksudkan agar suatu 

kontrak dianggap saah oleh hukum, ikedua ibelah ipihak imesti iada 

ikesesuaian ipendapat itentang iapa iyang idiatur ioleh ikontrak itersebut. 

iSetiap ipelaku iperikatan iyang imengadakan iperikatan iharus i: 

a. Ada ikebebasan imenyatakan ikehendaknya isendiri. 

b. Tidak iada ipaksaan idari ipihak imanapun. 

c. Tidak iada ipenipuan idari isalah isatu ipihak. 

d. Tidak iada ikekhilafan ipihak-pihak iyang ibersangkutan. 

2. Wenang i/ iKecakapan iBerbuat iMenurut iHukum i(Capacity) i 

       Syarat iwenang iberbuat imaksudnya iadalah ibahwa ipihak iyang 

imelakukan ikontrak iharuslah iorang iyang ioleh ihukum imemang 

iberwenang imembuat ikontrak itersebut. iSetiap ipihak idalam iperikatan 

iharus imemenuhi isyarat-syarat iwenang iberbuat imenurut ihukum 

iyang iditentukan ioleh iundang-undang isebagai iberikut i: 

a. Sudah idewasa, iartinya isudah iberumur i21 itahun ipenuh. 

                                                   
47 Tim Readaksi BIP, Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 Tentang Perubahan Atas Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (Jakarta: Bhuana 

Ilmu Populer, 2017), 62-63. 
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b. Walaupun ibelum idewasa, itetapi isudah ipernah imenikah. 

c. Dalam ikedaan isehat iakal i(tidak igila). 

a. Tidak iberada idi ibawah ipengampuan. 

b. Memiliki isurat ikuasa ijika imewakili ipihak ilain. 

2. Objek iPerikatan i 

       Objek iperikatan idalam ihukum iperdata iselalu iberupa ibenda. 

iBenda iadalah isetiap ibarang idan ihak ihalal iyang idaat idimiliki idan 

idinikmati iorang. iDapat idimiliki idan idinikmati iorang imaksudnya 

imemberi imanfaat iatau imendatangkan ikeuntungan isecara ihalal ibagi 

iorang iyang imemilikinya, imisalnya ikendaraan ibermotor, irumah, 

iperhiasan, imakanan, ihak ikekayaan iintelektual, idan ipiutang. 

3. Kausa iyang iDiperbolehkan i 

       Maksudnya iadalah ibahwa isuatu ikontrak iharuslah idibuat idengan 

imaksud iatau ialasan iyang isesuai ihukum iyang iberlaku. iTujuan 

ipihak-pihak imengadakan iperikatan iadalah iterpenuhinya iprestasi 

ibagi ikedua ibelah ipihak. iPrestasi iyang idimaksud iharus ihalal, 

iartinya itidak idilarang iundang-undang, itidak ibertentangan idengan 

iketertiban iumum, idan itidak ibertentangan idengan ikesusilaan 

imasyarakat i(Pasal i1234 iKUH iPerdata).48 

       Di idalam iaplikasi iTikTok, ipengaksesan idan ipenggunaan ilayanan 

iaplikasi ioleh icreator iharus itunduk ipada ibeberapa iketentuan idan isemua 

                                                   
48 Abdulkadir Muhammad, Hukum Perdata Indonesia (Bandung : PT. Citra Aditya Bakti, 2014), 

232-236. 
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iperaturan iperundang-undangan iyang iberlaku. iAdapun ilarangan iyang 

itidak iboleh idilakukan iseperti i: 

1. Mengakses iatau imenggunakan ilayanan ijika icreator itidak isepenuhnya 

idapat idan itidak isecara isah iberwenang iuntuk imenyetujui iketentuan 

iini 

2. Membuat isalinan-salinan iyang itidak iresmi, imemodifikasi, 

imengadaptasi, imenerjemahkan, imelakukan irekayasa ibalik, 

imembongkar, imelakukan idekompilasi iatau imembuat ikarya-karya 

iturunan iapapun idari ilayanan iatau ikonten iapapun iyang iterdapat idi 

idalamnya, itermasuk iberkas-berkas, idaftar-daftar iatau idokumentasi 

iapapun i(atau ibagian iapapun idari iberkas-berkas, idaftar-daftar iatau 

idokumentasi itersebut) iatau imenentukan iatau iberupaya iuntuk 

imenentukan ikode isumber, ialgoritma-algoritma, imetode-metode, iatau 

iteknik-teknik iapapun iyang iterdapat idalam ilayanan iatau ikarya-karya 

iturunannya 

3. Mendistribusikan, imemberikan ilisensi iatas, imengalihkan, iatau 

imenjual, ibaik isecara ikeseluruhan iataupun isebagian, isuatu ibagian 

idari ilayanan iatau isuatu ikarya iturunannya 

4. Memasarkan, imenyewakan, iatau imenyediakan isewa iatas ilayanan 

idengan imemberlakukan ibiaya iatau itarif, iatau imenggunakan ilayanan 

iuntuk imemasang iiklan iatau imelakukan iajakan iapapun iyang ibersifat 

ikomersial 
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5. Menggunakan ilayanan, itanpa ipersetujuan itertulis isecara itegas idari 

ipihak iTikTok, iuntuk itujuan ikomersial iatau itidak iresmi, itermasuk 

imenyampaikan iatau imemfasilitasi isetiap iiklan iatau iajakan iatau 

ipesan itidak ibermanfaat i(spam) iapapun iyang ibersifat ikomersial 

6. Mengganggu i atau berupaya mengganggu jalannya layanan yang sudah 

baik, mengganggu situs web TikTok atau jaringan-jaringan apapun yang 

terhubung dengan layanan, iatau imenghindari ilangkah-langkah iapapun 

iyang imungkin ikami igunakan iuntuk imencegah iatau imembatasi iakses 

ike ilayanan 

7. Memasukkan ilayanan iatau ibagian iapapun idarinya ike idalam iprogram 

iatau iproduk iapapun ilainnya. iDalam ihal iini, ipihak iTikTok iberhak 

iuntuk imenolak imemberikan ilayanan, imenutup iakun-akun iatau 

imembatasi iakses ike ilayanan iatas ikebijaksanaan iTikTok isemata-mata 

8. Menggunakan i automated scripts untuk mengumpulkan informasi dari 

atau secara lain berinteraksi dengan layanan; 

9. Berpura-pura imenjadi iorang iatau ientitas imanapun, iatau imemberikan 

ipernyataan iyang itidak ibenar iatau isecara ilain imengganti iidentitasnya 

iatau iafiliasi idengan iidentitas iorang iatau ientitas imanapun, itermasuk 

imemberikan ikesan ibahwa isetiap ikonten iyang idiunggah, idimuat, 

idikirimkan, ididistribusikan iatau isecara ilain idisediakan ioleh icreator 

iberasal idari ilayanan 

10. Mengintimidasi iatau imelecehkan iorang ilain, i atau mempromosikan 

materi yang mengandung konten seksual secara terang-terangan, 
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kekerasan atau diskriminasi atas dasar ras, jenis kelamin, agama, 

ikewarganegaraan, idisabilitas, iorientasi iseksual iatau iusia 

11. Menggunakan iatau imencoba imenggunakan iakun, ilayanan, iatau 

isistem imilik ipihak ilain itanpa iizin idari iTikTok, iatau imembuat 

iidentitas ipalsu ipada ilayanan; 

12. Menggunakan ilayanan idengan icara iyang idapat imenimbulkan ikonflik 

ikepentingan iatau imengganggu itujuan-tujuan idari ilayanan, iseperti 

imemperjualbelikan iulasan-ulasan idengan ipara ipengguna ilain iatau 

imenulis iatau imendorong idibuatnya iulasan-ulasan ipalsu 

13. Menggunakan ilayanan iuntuk imengunggah, imengirimkan, 

imendistribusikan, imenyimpan, iatau isecara ilain imenyediakan idengan 

icara iapapun i: i 

a. Berkas iyang imengandung ivirus, itrojans, iworms, ilogic ibombs 

iatau imateri ilainnya iyang iberbahaya iatau idapat imerusak idari 

isegi iteknologi. isetiap iiklan, iajakan, imateri-materi ipromosi, i" 

ijunk imail", i“spam,” i“chain iletters” i“pyramid ischemes,” iyang 

itidak idiperkenankan iatau itidak isah iatau isetiap ibentuk iajakan 

ilainnya iyang idilarang 

b. Setiap iinformasi ipribadi imilik ipihak iketiga imanapun, itermasuk 

ialamat-alamat, inomor-nomor itelepon, ialamat-alamat iemail, 

inomor idan ifitur ipada idokumen iidentitas ipribadi i(misalnya, 

inomor iBPJS, inomor ipaspor) iatau inomor-nomor ikartu ikredit i 
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c. Materi iapapun iyang imelanggar iatau imungkin imelanggar ihak 

icipta, imerek idagang iatau ihak ikekayaan iintelektual iatau ihak 

iprivasi ilainnya imilik iorang ilain;materi iapapun iyang 

imencemarkan inama ibaik ipihak imanapun, itidak isenonoh, ikasar, 

imengandung iunsur ipornografi, iunsur ikebencian iatau 

ipenghasutan 

d. Materi iapapun iyang imerupakan ibentuk, imendorong, iatau 

imemberikan ipetunjuk-petunjuk iuntuk imelakukan itindak ikriminal, 

ikegiatan-kegiatan iberbahaya, iatau iperbuatan iyang imerugikan idiri 

isendiri 

e. Materi iapapun iyang isengaja idibuat iuntuk imemprovokasi iatau 

imemusuhi iorang ilain, iterutama ipenghasutan i(trolling) idan 

iperundungan, iatau iyang ibertujuan imelecehkan, imenyakiti, 

imelukai, imenakut-nakuti, imembuat itertekan, imempermalukan 

iatau imemancing iemosi iorang ilain 

f. Materi iapapun iyang imengandung iancaman idalam ibentuk iapapun, 

itermasuk iancaman-ancaman ikekerasan ifisik 

g. Materi iapapun iyang ibersifat irasis iatau idiskriminatif, itermasuk 

idiskriminasi iatas idasar iras, iagama, iusia, ijenis ikelamin, 

idisabilitas iatau iorientasi iseksual iseseorang 

h. Setiap ijawaban, itanggapan, ikomentar, ipendapat, ianalisa iatau 

irekomendasi idi imana icreator itidak imemiliki iizin iatasnya iatau 

isecara ilain itidak imemenuhi isyarat iuntuk imembuatnya; iatau i 
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i. Materi iyang isemata-mata iatas ipenilaian idari iTikTok, itidak idapat 

iditerima iatau iyang imembatasi iatau imelarang iorang ilain 

imanapun iuntuk imenggunakan ilayanan, iatau iyang idapat 

imenyebabkan ilayanan ipada iTikTok iatau ipara ipenggunanya 

imengalami ikerusakan iatau ikerugian idalam ibentuk iapapun.49 
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49 TikTok. diakses 20 Februari 2022, https://support.tiktok.com/ 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

       Metode isuatu ipenelitian isangat ipenting idigunakan isebagai icara iberfikir 

idalam imembahas ipokok ipermasalahan iyang idirumuskan iagar ipenelitian iini 

idapat iterlaksana isecara iobjektif iilmiah idan imencapai ihasil iyang ioptimal. 

iMetode ipenelitian iadalah iilmu ipengetahuan iyang imembahas icara-cara iyang 

idigunakan idalam ipenelitian. iJalan iatau icara itersebut iharus iditetapkan isecara 

ibertanggung ijawab iilmiah idan idata iyag idicari iuntuk imemperoleh 

ipemahaman iharus imelalui isyarat iketelitian, iartinya iharus idipercaya 

ikebenarannya.50 

A. Jenis iPenelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian empiris, yaitu suatu penelitian yang 

mengungkap fakta yang ada di lapangan dengan wawancara serta 

menggunakan data kepustakaan. Jenis penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan, mengungkap, dan menjelaskan. 51  Dari tujuan tersebut, 

penulis akan menggambarkan mengenai praktik monetisasi pada aplikasi 

TikTok ditinjau dari fatwa DSN-MUI dan Undang-Undang. 

B. Pendekatan iPenelitian 

       Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu suatu penelitian 

                                                   
50 Cholid Narbuko dan H.Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2015), 

3. 
51 Nana Syaodis Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 

2005), 40.   
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yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena dan 

peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara 

individual maupun kelompok. 52  Sifat penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif analitik yaitu penyajian dalam bentuk tulisan yang menerangkan 

sesuai dengan apa yang diperoleh dari hasil penelitian. 

       Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Penelitian studi kasus memusatkan diri secara 

intensif pada satu objek tertentu yang mempelajarinya sebagai suatu kasus.53 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yaitu dalam aplikasi TikTok di akun atas nama @rikhalaila. 

D. Jenis dan Sumber Data  

       Terdapat sumber data yang peneliti terapkan agar dapat memperoleh data 

yang valid berkaitan dengan masalah penelitian di atas, yaitu:   

1. Sumber iprimer merupakan data yang diperoleh secara langsung tanpa 

melalui perantara. 54  Data yang diperoleh oleh peneliti yang terkait 

langsung dari akun TikTok @rikhalaila. merupakan idata ipenelitian iyang 

imenjadi ibahan iutama idalam ipenelitian, iseperti iUndang-undang 

iNomor i11 iTahun i2008 itentang iInformasi idan iTransaksi iElektronik, 

                                                   
52 Dhian Tyas Untari, Metodologi Penelitian: Penelitian Kontemporer Bidang Ekonomi dan 

Bisnis, (Banyumas : CV. Pena Persada, 2018), 5.   
53 Restu Kartiko Widi, Menggelorakan Penelitian; Pengenalan dan Penentuan Pelaksanaan 

Penelitian, (Yogyakarta : Depublish, 2018), 92.   
54 Halaludin dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori dan Praktik, 

(Makassar : Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), 74.   
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Fatwa DSN-MUI Nomor 62/DSN-MUI/XII/2007 tentang Akad Ju’alah, 

serta iperaturan itentang imonetisasi. 

2. Sumber sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain 

atau lewat dokumen.55 Data sekunder dalam penelitian ini didasarkan pada 

berbagai literatur seperti buku dan media sosial lain yang menunjang dan 

berkaitan dengan penelitian, misalnya ibeberapa ibuku iyang imenjelaskan 

iundang-undang iatau iayat ial-Qur’an, ibisa ijuga idiperoleh idari 

iinstansi-instansi, iperpustakaan, serta didukung oleh wawancara dari 

narasumber. 

E. Metode iPengumpulan iData 

       Metode pengumpulan data ini menjelaskan urutan kerja, alat dan cara 

pengumpulan data primer maupun sekunder yang disesuaikan dengan 

pendekatan penelitian karena masing-masing pendekatan memiliki prosedur 

dan teknik yang berbeda.  

1. Wawancara 

       Wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

proses tanya jawab lisan dari dua orang atau lebih dengan berhadapan 

secara fisik, dapat saling melihat dan mendengarkan melalui alat 

pendengaran sendiri. 56  Tujuan dari wawancara yang dilakukan dalam 

                                                   
55 Ibid. 
56 Muh Nazir, Metode Penulisan, (Jakarta : PT Gramedia, 1998), 215.   
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penelitian ini untuk menggali informasi secara mendalam dari narasumber 

yang menjadi subjek penelitian. 

2. Dokumentasi  

       Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang 

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah 

yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan 

berdasarkan perkiraan.57 

F. Metode iPengolahan iData 

       Metode pengolahan data menjelaskan prosedur pengolahan dan analisis 

data sesuai dengan pendekatan yang digunakan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan secara kualitatif artinya menguraikan data dalam bentuk kalimat 

yang teratur, runtun, logis, tidak tumpang tindih, dan efektif sehingga 

memudahkan pemahaman dan interpretasi data. Pengelolaan data biasanya 

dilakukan melalui tahap-tahap: pemeriksaan data (editing), klasifikasi 

(classifying), verifikasi (verifying), analisis (analysing) dan pembuatan 

kesimpulan. 58  Selanjutnya, data tersebut dapat dianalisis secara deskriptif, 

yaitu suatu prosedur penelitian yang menjadi data hasil informasi. Selanjutnya, 

data tersebut dapat dianalisis secara deskriptif, yaitu suatu prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tulisan yang dapat 

dimengerti.59 

                                                   
57 Basrowi, Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta : Rineka Cipta, 2008), 158.   
58 Pedoman Penulisan Skripsi , (Malang : Fakultas Syariah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 

2019), 21. 
59 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2001), 205. 
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BAB iIV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Aplikasi TikTok 

       TikTok imerupakan isebuah iaplikasi iyang imemberikan iefek ispesial 

isecara iunik idan imenarik iyang ibisa idigunakan ioleh ipara ipengguna 

idengan imudah iuntuk imembuat ivideo ipendek iyang ikeren idan ibisa 

imenarik iperhatian ibanyak iorang iyang imelihatnya. iAplikasi iTikTok 

iadalah isebuah ijaringan isosial idan iplatform ivideo imusik iTiongkok iyang 

idiluncurkan ipada iSeptember i2016 ioleh iZhang iYiming. iAplikasi iini 

iadalah iaplikasi ipembuatan ivideo ipendek idengan ididukung imusik, iyang 

isangat idigemari ioleh iorang ibanyak itermasuk iorang idewasa idan ianak-

anak idibawah iumur. 

       Aplikasi iTikTok iadalah isalah isatu iaplikasi iyang ibisa idikatakan 

iaplikasi ipenghibur. iDalam iaplikasi iini ipengguna idapat imelihat-lihat 

iberbagai ikreatifitas isetiap ipengguna ilain idi iberanda. iAplikasi iini ipun 

idapat imembuat isi ipengguna idikenal iatau iterkenal. iDikenal iatau iterkenal 

ikarena ivideo-video iyang imereka ibuat, iada ivideo iyang iterkenal ikarena 

ikreatifitasnya, iada ijuga iyang iterkenal ikarena ivideonya iyang ilucu, iada 

ijuga iyang iterkenal ikarena ikeunikan ivideo iyang idibuat. iSemua isesuai 

ipandangan idari isetiap ipenonton iatau isi ipengguna ilain. 
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       Untuk idapat imelakukan imonetisasi iakun iTikTok, iada ibeberapa isyarat 

iyang iharus iterlebih idahulu idipenuhi. iBerikut iadalah isyarat-syarat agar 

bisa melakukani monetisasi TikTok : 

a. Jumlah iFollowers 

       Harus imemenuhi ituntutan ifollowers iagar ibisa imendapatkan iuang 

idari iTikTok. iStandar iminimum iatau istandar iterkecil idari ijumlah 

ifollowers iagar idapat imenerima itawaran ikerjasama idari isponsor 

iadalah i1.000 i(seribu) ifollowers. iSemakin ibanyak ijumlah ifollowers, 

imaka isemakin itinggi ikesempatan iuntuk ibekerjasama idengan isponsor 

iyang ibesar. 

b. Engagement 

       Setelah imemiliki ijumlah ifollowers iyang itinggi, iselanjutnya 

iengagement ijuga iharus itinggi. iMengingat ipada iera isekarang 

ifollowers idapat idibeli, iperwakilan idari ipara ibrand ijuga iakan 

imempertimbangkan iengagement iyang iada ipada iakun ipengguna 

itersebut. iLikes idan ijumlah ipenayangan i/ iviews ipada iakun ipengguna 

ijuga iharus itinggi iuntuk imembuktikan ibahwa ipara ipengikut ipada 

iakun ipengguna iadalah iakun iasli idan iaktif ibukan ifollowers ipasif 

iatau ibot iyang idibeli. 

c. Konten 

       Syarat ilainnya iadalah ikreativitas ipada ikonten iyang idibuat. 

iSemakin ipintar ipengguna imembungkus ikonten idalam ibentuk iyang 

iunik idan imenarik, imaka isemakin itinggi ijuga ikemungkinan iakunnya 
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idiikuti ioleh ibanyak ipengguna. iKembali ilagi ike ipoin ipertama idan 

ikedua idimana ipara ipengguna iharus imemiliki ifollowers idan 

iengagement iyang itinggi. iKonten imenarik imerupakan itools iutama 

iuntuk imendapatkan ikeduanya. 

       Sebelum melakukan unggah video maupun sampai monetisasi dari 

aplikasi TikTok, maka yang dilakukan adalah mendaftar akun terlebih dahulu. 

Cara  untuk mendaftarkan akun adalah yang pertama unduh atau instal aplikasi 

TikTok dari Play Store atau App Store yang ada di HP, kemudian yang kedua 

buka aplikasi tersebut, lalu ketuk kanan bawah, dan pilih metode untuk 

mendaftar aplikasi tersebut sehingga bisa digunakan.60 

       Dilansir idari iForbes, iberikut ibeberapa ilangkah iuntuk imendapatkan 

iuang idari iTikTok i:61 

a. Membangun iBranding 

       Membangun ibranding iatau imerek iialah ikunci iagar ibisa idikenal 

idengan imudah. iBranding idi isini iartinya iadalah ijati idiri. iDi ibidang 

ipemasaran i(marketing), imerek iyang iberkesan iadalah idasar idari 

ibisnis iapa ipun iyang ibisa imenghasilkan iuang. iUntuk iTikTok, iini 

iberarti ipara ipengguna iharus imemiliki igambaran itentang ijenis ivideo 

iyang iakan idiposting, idan ikonsisten iuntuk imengunggahnya. iPara 

                                                   
60 TikTok, diakses 11 Januari 2022, https://support.tiktok.com/ 
61 Artika Rachmi Farmita, “5 Cara Menghasilkan Uang dari TikTok untuk Pemula”, Kompas, 26 

September 2021, diakses 8 Januari 2022,  

https://www.kompas.com/tren/read/2021/09/26/120000765/5-cara-menghasilkan-uang-dari-tiktok-

untuk-pemula?page=all 

https://www.kompas.com/tag/Branding
https://www.kompas.com/tag/Branding
https://support.tiktok.com/
https://www.kompas.com/tren/read/2021/09/26/120000765/5-cara-menghasilkan-uang-dari-tiktok-untuk-pemula?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2021/09/26/120000765/5-cara-menghasilkan-uang-dari-tiktok-untuk-pemula?page=all
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ipengguna ibisa imemilih itema iyang isesuai idengan ikesukaan idan ihobi 

imereka imasing-masing. 

b. Unggah iKonten iyang iDisukai iBanyak iOrang 

       Seperti isemua iplatform imedia isosial, ipara ipengguna iharus 

imembuat ikonten isebagus imungkin. iKonten iyang imenarik iakan 

imudah imenarik ipengikut. iItulah icara imendapatkan iuang idari 

iTikTok. iKonten-konten iyang imenarik ipengguna iTikTok ibahkan ibisa 

imemberi ipengaruh isosial isebagaimana iistilah iinfluencer idi 

iInstagram, i imaupun iTwitter. iKonten iyang idiunggah iharus isegar, 

imenarik, iunik, idan idiperbarui. iIni iberarti ibanyak ivideo ibaru iyang 

iakan idiunggah isetiap iharinya. 

c. Perbanyak iFollower 

       Mendapatkan ipengikut iatau ifollower isebanyak imungkin. iMenarik 

isebanyak-banyaknya ifollower isangat itergantung idengan ikualitas 

ikonten iatau ifaktor ilain iseperti imendapatkan imomen ibertepatan 

idengan iviralnya ivideo iyang idiunggah. iSebagai icontoh, isalah isatu 

ipengguna iTikTok ipaling ipopuler idi idunia iadalah iAddison iRae 

iEasterling. iDia ibisa imengumpulkan iharta ihingga imencapai i5 imiliar 

idollar iAS ihanya idari iTikTok. iDia imemiliki ilebih idari i54 ijuta 

ipengikut idi iTikTok. iDiperkirakan iberkisar idari i10.000 ihingga 

isebanyak isatu ijuta ipengikut idiperlukan isebelum ibenar-benar idapat 

imemonetisasikan iakun itersebut. iCara iterbaik iuntuk imendapatkan 

ipengikut iadalah idengan imemahami iapa iyang iingin idilihat ipasar 
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itarget, idan imengunggah ikonten iberkualitas ikepada imereka ibeberapa 

ikali isehari. 

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Praktek iMonetisasi pada Aplikasi TikTok ditinjau dari Fatwa DSN-MUI 

Nomor 62/DSN-MUI/XII/2007 Tentang Akad Ju’alah  

Menghasilkan iuang idari imedia isosial ibisa idisebut idengan imelakukan 

ipraktik imonetisasi. iMonetisasi imerupakan iproses imengubah iapapun imenjadi 

ialat ipembayaran iyang isah. iBisa idikatakan isah idalam ikonteks imuamalah iini 

iadalah isesuai idengan irukun idan isyarat idalam iakad iyang idigunakan iyaitu 

iakad iju’alah. iRukun idan isyarat iju’alah iadalah isebagai iberikut i: 

a. Kedua ibelah ipihak iyang iberakad 

b. Ucapan i(Shighat) 

c. Pekerjaan 

d. Upah i 

       Kedua ibelah ipihak iyang iberakad iini iyaitu iorang iyang imenyanggupi 

imembayar iupah iatas ipekerjaan iyang idiselenggarakan.62 iYang ikedua iyaitu 

iorang iyang imempunyai iizin iuntuk ibekerja iyang ibiasanya idisebut ipekerja 

iatau iconten icreator. iDalam ipraktik imonetisasi idi iaplikasi iTikTok, iada idua 

ibelah ipihak iyang imelakukan iperjanjian. iSalah isatu icontohnya iseperti ibrand 

ikosmetik iternama imengendorse iconten icreator iuntuk imempromosikan isalah 

isatu iproduk ikosmetik idari ibrand itersebut. iKemudian idengan iperjanjian iyang 

isudah idisepakati, iconten icreator itersebut iberhasil imembuat iproduk idari 

                                                   
62 Darmansyah dan Makhrus Munajat, Metodologi Fiqih Muamalah, 298. 
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ibrand iitu iterjual iratusan iribu. iDengan ibegitu iconten icreator iakan 

imendapatkan ipenghasilan idari iendorse iyang idilakukan idalam iaplikasi 

iTikTok. 

       Kedua ibelah ipihak iyang imelakukan iakad idalam ipraktik imonetisasi ijuga 

iharus idilakukan ioleh iorang iyang ibebas idalam imengalokasikan iharta ibenda. 

iSehingga itidak isah iapabila iorang itersebut idari igolongan ianak ikecil, iorang 

igila, iatau iorang iyang itidak icakap idalam imelakukan iperjanjian itersebut. 

iDalam ipraktik imonetisasi ijuga imerupakan iinisiatif idari ipihak ipenyelenggara, 

itidak iada iunsur ipaksaan idari ipihak ilain. I 

       Menurut iHukum iIslam idi idalam ipraktik imonetisasi iini idiperbolehkan 

iasal itidak iada iyang idirugikan. iPekerjaan iyang idilakukan idalam iakad iju’alah 

iharuslah ijelas idan idiperbolehkan idalam isyari’at iIslam. iMaka idari iitu itidak 

idiperbolehkan imenyewa itenaga iparanormal, ipraktik isihir iatau iperkara iharam 

ilainnya. iKarena imenurut imazhab isyafi’iyah idijelaskan ibahwa isetiap 

ipekerjaan iyang idilakukan iharuslah imengandung ibeban iusaha, ikarena itidak 

iada ikompensasi itanpa iusaha.63 

بَاحَة إلَِّا أنَ يَدُلا دَ لِيْلٌ عَلىَ تحَْرِيْمِهَا  الْْصَْلُ فيِْ الْمُعَامَلَاتِ الْإِ

“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali ada dalil yang 

mengharamkannya”.64 

       Hukum asal dari akad transaksi muamalah, apapun bentuk dan modelnya, 

adalah mubah (boleh), dengan catatan selama tidak ada dalil yang secara tegas 

                                                   
63 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqih Muamalah, 168. 
64 I’lamul Muwaqi’in, 1/344 
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mengharamkannya, atau akad tersebut tidak menyelisihi konsep aturan dari dalil-

dalil umum yang telah ada. 

       Pendapat Imam al-Nawawi dalam al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, 

XV/449 : 

يجَُوْزُ عَقْدُ الْجُعاَلَةِ، وَهوَُ... اِلْتزَِامُ عِوَضٍ مَعْلوُْمٍ عَلىَ عَمَلٍ مُعيَانٍ أوَْ مَجْهُوْلٍ 

 .عَسُرَ عِلْمُهُ 

“Boleh melakukan akad Ju'alah, yaitu komitmen (seseorang) untuk memberikan 

imbalan tertentu atas pekerjaan tertentu atau tidak tertentu yang sulit diketahui." 

       Kaidah “al-ashlu fil asy-yaa-i al-ibahah” (الأصل في الأشياء الإباحة) adalah salah 

satu kaidah fiqih yang dipegang oleh jumhur ulama, termasuk kalangan Syafi’iyyah, 

yang artinya dalam bahasa Indonesia, “Hukum asal dari segala sesuatu adalah 

mubah”. Maksudnya, jika sesuatu tidak ada penjelasannya yang tegas dalam nash 

syariat tentang halal-haramnya, maka ia halal hukumnya. Kaidah ini menjelaskan 

bahwa akad mu’amalah yang dilakukan dua belah pihak hukum asalnya 

diperbolehkan, baik akad mu’amalah yang sudah ada di masa lampau, atau yang 

akan terjadi di masa depan hukum asalnya mubah dan boleh dilakukan, kecuali jika 

ada dalil jelas dan tegas yang menunjukkan larangannya. Adapun jika tidak ada 

dalil yang melarang maka dikembalikan kepada hukum asalnya yaitu halal dan 

mubah. 

 إذاَ اجْتمََعَ الْحَلَالُ وَالْحَرَامُ غَلبََ الْحَرَامُ  

“Apabila sesuatu yang halal berkumpul dengan yang haram, maka yang menang 

adalah yang haram” 
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       Disebabkan perkara yang haram itu sudah tentu menyimpan kerusakan, baik 

langsung maupun tidak langsung. Oleh karenanya, sebagai langkah prefentif untuk 

menghindar dari kerusakan tersebut, ketika barang haram berkumpul dengan 

barang halal, langkah yang benar adalah dengan cara menghukumi haram terhadap 

semua barang yang telah bersatu tersebut. Dengan kata lain, lebih baik melepaskan 

barang yang halal, dari pada mengonsumsi barang haram yang dianggap halal. 

Sekedar untuk diketahui, sebenarnya terdapat kebalikan kaidah ini, yaitu : 

 الحرام لَّ يحرم الحلال

“Perkara haram tidak dapat mengharamkan perkara halal”.   

       Bunyi kaidah ini, sebenamya adalah petikan hadits yang diriwayatkan oleh 

Ibnu Majah dan al-Daruquthniy dari Ibnu Umar Ra., yang berarti perkara yang 

haram tidak akan pemah merubah materi perkara yang halal menjadi haram. Pada 

tahap awal mungkin akan ada pra-asumsi adanya kontradiksi antara kaidah ini 

dengan kaidah pertama yang disebutkan sebelumnya. Namun, secara substansi dua 

kaidah yang telah disebutkan ini tidaklah berlawanan, sebagaimana yang 

diungkapkan al-Subuki. 

       Sedangkan makna kaidah idzâ ijtama’a al-halâl wa al-harâm ghuliba al-

haram adalah pemberlakuan status haram pada perkara yang halal sebagai langkah 

antisipatif (ihtiyâth) atau dapat dikatakan makna ghuliba al-harâm ini hanya 

sekedar “dominasi” haram terhadap perkara yang halal.65 

                                                   
65 Muhammad Yasin al-Fadani, AI-Fawâ’id al-Janiyah, (Beirut: Dar al-Mahajjah al-Baydla’, 

2008), 371. 



 

 

55 
 

       Sebagai bukti, ketika ada keraguan yang dialami seseorang pada saat hendak 

menentukan dua .keping matauang, mana yang halal dan mana yang haram. Dalam 

kondisi seperti ini, ia diperbolehkan untuk berijtihad untuk menentukan mana uang 

yang halal. Seumpama dikatakan perkara yang haram dapat menjadikan perkara 

yang halal menjadi haram, tentu tidak ada kesempatan sama sekali untuk 

mengambil uang dengan cara berijtihad. Dalam contoh ini terbukti bahwa yang 

halal akan tetap dihukumi halal, yang haram tetap seperti semula. 

       Salah satu pengecualian dalam kaidah ini adalah diperbolehkan melakukan 

transaksi bisnis dengan orang yang mayoritas uangnya adalah uang haram, dengan 

catatan bahwa nilai nominal uang halal dan uang haram itu tidak diketahui secara 

pasti berapa jumlahnya. 

  الَُّٔمُوْرُ  بمِِقَاصِدِهَا

       “Setiap sesuatu bergantung pada maksud/niat pelakunya”66 

       Dilihat dari penjelasan kaidah di atas, sesuatu yang dilakukan dengan niat dan 

tujuan yang baik, maka bisa dikatakan baik dalam pekerjaannya. Bisa dilihat ketika 

seorang conten creator bekerjasama dengan pemilik brand yang berperan sebagai 

pemberi uang dalam praktik monetisasi ini, maka harus diperhatikan terlebih dahulu 

mengenai brand tersebut dari segi produk atau barangnya, segi kehalalan 

produknya, tidak mengandung unsur yang merugikan pihak lain. Sehingga ketika 

proses transaksi selesai dan pihak conten creator menerima uang atas hasil kerjanya 

                                                   
66 Gustani.id, “5 Kaidah Fiqih Pokok dan Contoh Penerapannya dalam Muamalah”, 28 Mei 2020, 

diakses tanggal 20 September 2022, https://www.gustani.id/2020/05/5-kaidah-fikih-pokok-dan-

contoh.html 
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itu bisa dikatakan halal karena prosesnya itu sudah sesuai dengan perjanjian yang 

telah ditetapkan sebelumnya, dan tidak melanggar syariat Islam. 

Jenis ipekerjaan iadalah ipenting idan idiperlukan iketika imerekrut itenaga 

ikerja, isehingga itidak iterjadi ikesalahan idan ipertentangan iatau ikonflik 

iindustrial. iPekerjaan iyang idilakukan ioleh iseorang iconten icreator imaupun 

ipihak iyang imemberikan iupah iadalah isuatu ipekerjaan iyang iharus idilakukan 

idengan ipenuh itanggung ijawab. iPihak ipenyelenggara i(pemilik ibrand) idan 

iconten icreator iharus imemenuhi ikewajiban imasing-masing idan iharus ibisa 

idipercaya iantara isatu isama ilain idalam ipekerjaan itersebut. iHal iini itelah 

idijelaskan ikriteria irekrutmen itenaga ikerja idijelaskan idalam iAl-Qur’an idalam 

isurat iAl-Qashash iayat i26 i:67 

 قاَلَتْ احِْدٰىهُمَا يٰآبََتِ اسْتأَجِْرْهُ اۖنَِّ خَيْرَ مَنِ  اسْتأَجَْرْتَ الْقوَِيُّ الْامَِيْنُ 

Salah iseorang idari ikedua iwanita iitu iberkata: i"Ya ibapakku iambillah iia 

isebagai iorang iyang ibekerja i(pada ikita), ikarena iSesungguhnya iorang iyang 

ipaling ibaik iyang ikamu iambil iuntuk ibekerja i(pada ikita) iialah iorang iyang 

ikuat ilagi idapat idipercaya. 

Pendapatan iyang idiraih ioleh ipengguna itermasuk idari iakad iju’alah 

i(sayembara). iKoin iTikTok idilakukan idengan imenjalankan isebuah imisi iyang 

idipromokan ioleh ipihak ipengembang iPlatform. iSelain iitu iada ijuga igift 

isticker ididapatkan iketika iseorang iuser imelakukan ilive istreaming iatau isiaran 

ilangsung. iPenonton ivideo ilive istreaming iakan imemberikan isemacam ihadiah 

                                                   
67 QS Al-Qashash [28]: 26. 
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iberupa isticker. iYang imana isticker iini isebelumnya iadalah idibeli idengan 

imenggunakan ikoin. i 

Di idalam isyariat ifungsi ihadiah iadalah iuntuk imenumbuhkan irasa isaling 

imengasihi idan imencintai isesama imanusia. iHukumnya iadalah imubah, 

isebagaimana ihibah. 68  iSalah isatu ikemuliaan iajaran iIslam iadalah isunnah 

imemberikan ihadiah ikepada iorang ilain. iHal iini iakan imenimbulkan irasa icinta 

idan ikasih isayang iserta imenghilangkan iperasaan iyang idapat imerusak 

ipersaudaraan iseperti ihasad, idengki, iiri idan ilain-lainnya. 

Sedangkan imenurut iSayyid iSabiq, ihadiah iitu iseperti ihibah idalam isegi 

ihukum idan imaknanya. iBeliau itidak imembedakan iantara ihadiah idengan 

ihibah idalam isegi ihukum idan isegi imakna. iHibah idan ihadiah iadalah idua 

iistilah idengan isatu ihukum idan isatu imakna. iSehingga iketentuan iyang 

iberlaku ibagi ihibah iberlaku ijuga ibagi ihadiah. iHibah imurni ipemberian itanpa 

iimbalan, isedangkan ihadiah ibertujuan iuntuk imemuliakan.69 

Ciri iutama idari ihadiah iadalah iketiadaan iditentukannya ipemberian ioleh 

ipihak imanapun idan isemata-mata itumbuh iberangkat idari iinisiatif ipelaku iitu 

isendiri. iSalah isatu ikemuliaan iajaran iagama iIslam iadalah ianjuran iuntuk 

isaling imemberikan ihadiah. iMaka, ihadiah imerupakan ipemberian iharta ikepada 

iseseorang iuntuk imembuat isenang itanpa iadannya ipaksaan idari ikeduannya. 

iAdapun iyang imenjadi ilandasan idalam ipemberian ihadiah iyaitu iterdapat 

idalam ifirman iAllah idalam isurah iAl-Mudatstsir iayat i6 iyang iberbunyi : 

                                                   
68 Muhammad Syamsudin, “Hukum Saling Memberi Gift pada Aplikasi TikTok dan Snack 

Video”, NU Online, 1 Maret 2021, diakses 20 Januari 2022, https://islam.nu.or.id/ekonomi-

syariah/hukum-saling-memberi-gift-pada-aplikasi-tiktok-dan-snack-video-x9rIs 
69 Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah, (Mesir: Dar al-Fath li al-I’lami al-Arabiy, juz 3), 315. 

https://islam.nu.or.id/ekonomi-syariah/hukum-saling-memberi-gift-pada-aplikasi-tiktok-dan-snack-video-x9rIs
https://islam.nu.or.id/ekonomi-syariah/hukum-saling-memberi-gift-pada-aplikasi-tiktok-dan-snack-video-x9rIs
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 وَلَا تمَْننُْ تسَْتكَْثِرُۖ 

Artinya: i“Dan ijanganlah ikamu imemberi i(dengan imaksud) imemperoleh 

i(balasan) iyang ilebih ibanyak”.70 

Ada isatu ititik ikrusial iyang imenyebabkan ipendapatan idari iaplikasi iini 

ibermasalah isecara ihukum, iyaitu iketika ikedua ipihak itersebut imenampilkan 

ikebijakan ibiasanya iuser imemberikan igift/hadiah iberupa isticker ikepada ipihak 

icontent icreator. iInti ipokoknya iadalah ikarena isticker iyang idiberikan iitu ibisa 

idicairkan imenjadi imata iuang. iHal iini idilakukan idengan itidak iadanya iunsur 

ipaksaan idari icontent icreator ikepada ipihak iuser ilainnya iyang isudah 

imenonton ivideo itersebut. 

Sifat igift iyang isudah idibeli ioleh iuser idan idiberikan ikepada icontent 

icreator iadalah ibisa idipandang isebagai ihadiah idengan isyarat itidak iada iunsur 

ipaksaan ipemberiannya. iAlhasil, ipihak iuser ibenar-benar imemberikan igift 

itersebut isemata-mata ikarena iinisiatif ipribadi. iJika itujuannya ibaik, imaka 

ibaik. iJika itujuannya ijelek, imaka ijelek ipula ihasilnya. 

Upah iyang idihasilkan idari ipraktik imonetisasi iharus iberupa isesuatu iyang 

ibernilai iharta idan idalam ijumlah iyang ijelas. iDalam ihal ipemberian iupah 

iharus iditetapkan isecara ijelas idalam iakad. iJika imasanya iditetapkan, imaka 

ikadar iharga ipengupahan iyang iharus idiberikan ijuga iharus idi itetapkan. iHal 

iini isesuai idengan ihadist iberikut i: 

د  قاَلَ أنَْبأَنَاَ حِبَّانُ قاَلَ أنَْبأَنََ  ادِ بْنِ سَلمََةَ عَنْ اخْبَرَناَ مُحَمَّ ِ عَنْ حَمَّ  يوُنسَُ عَنْ ا عَبْدُ اللَّ

جُلَ حَتَّى يعُْ  لِمَهُ أجَْرَه  الْحَسَنِ أنََّهُ كَرِهَ أنَْ يسَْتأَجِْرَ الرَّ  

                                                   
70 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahnya, ( Jakarta : CV Darus Sunnah, 2002), 992. 
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Artinya: i”Dari iMuhammad idi iceritakan ikepada iHiban idi iceritakan idari 

iAbdullah idari iHammad ibin iSalamah idari iyunus idari ihasan i: isesungguhnya 

iRasulullah imembenci imengupah i(pekerja) ikecuali isudah ijelas iupah 

ibaginya.”(H.R. iAn-Nasa’i i3798)71 

Dalam ihal iupah iyang ididapatkan idari iseorang iconten icreator, imereka 

iakan idiberikan iupah isetelah imelakukan ipekerjaan iyang idiberikan ioleh 

ipemilik ibrand iyang imengendorse iconten icreator. iProsesnya ibiasanya 

idilakukan ikomunikasi iantara iconten icreator idengan ipemilik ibrand. 

iKemudian imereka imenandatangani iatau imenyetujui isebuah ikontrak iuntuk 

ibekerja isama. iSetelah iitu iconten icreator iakan imelakukan ipekerjaannya 

isesuai iwaktu iyang itelah iditentukan. iKemudian iketika iwaktu ibekerja isudah 

iselesai, imaka ipihak ipemilik ibrand iakan imengirim iupah ikepada ipihak 

iconten icreator itersebut. 

Hal iini isesuai idengan iketentuan isyariah iyaitu i: i 

a) Pihak iyang imembuat isayembara i: icakap ihukum, ibaligh, iberakal. i 

b) Objek iyang idikerjakan iharus imengandung imanfaat iyang ijelas idan iboleh 

idimanfaatkan isesuai isyari’ah. 

c) Hadiah iyang idiberikan iharus isesuatu iyang ibernilai i(harta) idan ijumlahnya 

iharus ijelas. 

d) Sah idengan iijab isaja itanpa iadanya iqobul72 

                                                   
71 Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam (Hukum Fiqih Lengkap), 306. 
72 Sri Nuhayati, Akutansi Syariah di Indonesia, 277. 
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Akad iju’alah, iberdasarkan ikeputusan ifatwa iDSN-MUI, iboleh idilakukan 

iuntuk imemenuhi ikebutuhan ipelayanan ijasa. iDilihat idari ikitab iAl-Majmu’ 

iSyarah ial- iMuhadzab, iImam ian-Nawawi iberpendapat iboleh imelakukan iakad 

iju’alah, iyaitu ikomitmen iuntuk imemberikan iimbalan itertentu iatas ipekerjaan 

itertentu iatau itidak itertentu iyang isulit idiketahui.73 

Akan itetapi, ikeputusan iyang idikeluarkan ioleh iDSN-MUI iNomor 

i62/DSN-MUI/XII/2007 itentang iAkad iJu’alah imenggarisbawahi, 

idiperbolehkannya iju’alah itersebut idengan ibeberapa iketentuan iakad, iyaitu i: 

1. Pihak ija’il iharus imemiliki ikecakapan ihukum idan ikewenangan i(muthlaq 

iattasharruf) iuntuk imelakukan iakad. 

2. Objek iju’alah iharus iberupa ipekerjaan iyang itidak idilarang ioleh isyariah, 

iserta itidak imenimbulkan iakibat iyang idilarang. 

3. Hasil ipekerjaan isebagaimana idimaksud iharus ijelas idan idiketahui ioleh 

ipara ipihak ipada isaat ipenawaran. 

4. Imbalan iju’alah iharus iditentukan ibesarannya ioleh ipihak ija’il idan 

idiketahui ioleh ipara ipihak ipada isaat ipenawaran. 

5. Tidak iboleh iada isyarat iimbalan idiberikan idi imuka i(sebelum ipelaksanaan 

iobjek iju’alah). 

Ju’alah adalah akad yang diperbolehkan untuk membatalkannya, yaitu kedua 

pihak boleh untuk membatalkannya, adalah menjadi hak bagi si pelaksana ju’alah 

untuk membatalkan, sebelum ia menyelesaikan pekerjaan, dan ia pun berhak untuk 

membatalkan sesudah itu, jika ia merelakannya maka haknya gugur. Adapun bagi 

                                                   
73 Nashih Nasrullah, “Imbalan Jasa, Bolehkah ?”, republika.co.id, 12 Oktober 2015, diakses 20 

Januari 2022, https://www.republika.co.id/berita/nw3yya313/imbalan-jasa-bolehkah  

https://www.republika.co.id/berita/nw3yya313/imbalan-jasa-bolehkah
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yang menyuruh tidak berhak membatalkan jika si pelaksana sudah menyukseskan 

atau menyelesaikan pekerjanya.74 

Terkait dengan ju’alah sebagai sesuatu pekerjaan yang baik, Islam 

mengajarkan bahwa Allah selalu menjanjikan balasan berupa surga bagi mereka 

yang mau melaksanakan perintahnya, seseorang akan memperoleh pahala dari 

pekerjaan yang baik yang ia kerjakan. 75  Berbicara tentang akad ju’alah yang 

merupakan salah satu dari kebiasaan umat manusia pada zaman ini, dan kita semua 

telah mengetahui bahwa ju’alah telah ada sejak zaman dahulu. Ju’alah 

diperbolehkan karena lantaran diperlukan. 

Namun yang perlu diperhatikan di sini adalah bahwa pelaksanaan ju’alah 

termasuk bermacam-macam sayembara dan pertandingan seperti pada zaman 

sekarang ini haruslah dilihat dan dilaksanakan dalam suatu kegiatan yang bebas dari 

unsur penipuan, penganiayaan, dan saling merugikan. Di dalam pelaksanaan ju’alah, 

pemberian imbalan haruslah didasarkan atas prestasi dan usaha yang jauh dari 

unsur-unsur yang bertentangan dengan ajaran agama islam. 

Dilihat idari ipembahasan idi iatas imenurut isaya ibanyak ihikmah iyang 

ibisa idiambil idalam ikehidupan isehari-hari i: 

1. Dibolehkannya ibagi imanusia imengambil ihaknya idengan isegala icara iyang 

idibolehkan isyariat iuntuk imendapatkan ihak itersebut imeskipun idengan 

ibantuan iorang ilain. 

2. Praktik iJu’alah idalam ihal imonetisasi ikhususnya imerupakan ibukti 

                                                   
74 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat, (Jakarta : Prenadamedia Group. 2010), 143. 
75 Wahbah Az-Zuhaili, Budi Permadi, dan Abdul Hayyie Al-Kattani, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, 

(Jakarta : Gema Insani, 2011), 503. 
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iprofesionalitas imuamalah iIslam iyang imenghargai ijerih ipayah idan ihak 

icipta iorang ilain. 

3. Memebantu iseseorang iyang idalam ikesulitan ikarena iada ibarang iyang 

ihilang, ilalu imelakukan iiklan iatau ipengumuman ikepada ipublik ibahwa 

isiapa isaja iyang idapat imenemukan ibarang iyang ihilang itersebut idiberi 

ihadiah. 

2. Praktik Monetisasi pada Aplikasi TikTok ditinjau dari Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik 

Di iIndonesia idalam imelakukan isesuatu iharus isesuai iatau iberlandaskan 

ipada iPancasila idan iUndang-Undang iyang iberlaku. iMenganut isila ipertama 

ipada iPancasila iyang iberbunyi i“Ketuhanan iYang iMaha iEsa”, imaka isegala 

isesuatu iharus isesuai idengan iketentuan idari isyariat iIslam iyang iberlaku isaat 

iini. iSalah isatunya iseperti imelakukan ipraktik imonetisasi iini ijuga iharus isesuai 

idengan isyariat iIslam iyang iberlaku. iSelain iitu, ipraktik imonetisasi idalam 

imedia isosial ijuga iharus isesuai idengan iUndang-Undang iInfomasi idan 

iTransaksi iElektronik, ikarena ipraktik iini imasuk ike idalam ikategori imedia 

isosial. 

Monetisasi iadalah imengonversi iaset iatau iobjek imenjadi iuang. iIstilah 

i"monetisasi" imemiliki iarti iyang iberbeda itergantung ikonteksnya. iSecara 

iekonomi, i iberarti imengubah isetiap ikejadian, iobjek iatau itransaksi imenjadi 

isuatu ibentuk imata iuang iatau isesuatu idengan inilai. iProses imonetisasi iyaitu, 

iberpikir isecara isistematis itentang ibagaimana imengubah isesuatu imenjadi 

iuang itunai iyang ibagian ipenting idari iproses iperencanaan istrategis ibisnis. 
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iMonetisasi imerupakan iproses ikonversi isesuatu iyang itidak imempunyai inilai 

imenjadi isesuatu iyang imempunyai inilai ijual iyang ilebih. 

Hingga isaat iini iaplikasi isosial imedia isudah iberkembang idengan ibegitu 

ipesat idi iIndonesia. iHadirnya iaplikasi isosial imedia itersebut idapat imembuat 

iorang ilebih imudah idalam imenghasilkan iuang. iSalah isatunya iadalah idengan 

imenggunakan icara imonetisasi iTikTok iuntuk ipemula. iTikTok imemungkinkan 

ipenggemarnya imenggunakan imusik iyang isudah itersedia. iSaat iini ipopularitas 

iaplikasi itersebut isemakin inaik idan idigemari ibanyak iorang. iBahkan iada icara 

itersendiri iuntuk imelakukan imonetisasi iTikTok. 

Aplikasi iTikTok iini idiluncurkan ipada iSeptember itahun i2016 iyang 

idikembangkan ioleh ideveloper iasal iTiongkok. iByteDance iInc, 

imengembangkan isayap ibisnisnya ike iIndonesia idengan imeluncurkan iaplikasi 

ivideo imusik idan ijejaring isosial ibernama iTikTok. 76  iSepanjang ikuartal 

ipertama i(Q1) i2018, iTikTok imengukuhkan idiri isebagai iaplikasi ipaling 

ibanyak idiunduh iyakni i45,8 ijuta ikali. 

Mayoritas idari ipengguna iaplikasi iTikTok idi iIndonesia isendiri iadalah 

ianak imilenial, iusia isekolah, iatau ibiasa idikenal idengan igenerasi iZ. iNamun, 

iada ijuga idari ikalangan iorang idewasa iyang imenggunakan iaplikasi iini. 

iAplikasi iini ipun ipernah idiblokir ipada i3 iJuli i2018. iKemenkominfo itelah 

imelakukan ipemantauan imengenai iaplikasi iini iselama isebulan idan imendapati 

ibanyak isekali imasuknya ilaporan iyang imengeluh itentang iaplikasi iini, 

                                                   
76 Tipsandroid.ID, “Apa Fungsi dan Kegunaan Aplikasi TikTok di Android”, diakses 8 Januari 

2022, https://tipsandroid.id/apa-fungsi-dan-kegunaan-aplikasi-tiktok-di-android/  

https://tipsandroid.id/apa-fungsi-dan-kegunaan-aplikasi-tiktok-di-android/
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iterhitung isampai itanggal i3 iJuli itersebut. iLaporan iyang imasuk imencapai 

i2.853 ilaporan.77 

Pada isaat iawal-awal idiluncurkannya iaplikasi iini isampai isekarang, 

iaplikasi iini isangat idikenal ibanyak iorang iterutama ianak-anak imilenial, ianak 

iusia isekolah, iatau ibiasa idikenal idengan igenerasi iZ ibahkan iorang idewasa. 

iBanyak isekali iremaja-remaja iatau ianak-anak imilenial iyang imembuat ivideo 

idengan ibergoyang igoyang idengan imusik iterkini. iDan ipada isaat iitu ijuga 

ibanyak ianak-anak iyang iterkenal ikarna ipembuatan ivideonya iseperti iBowo 

idan iNuraini. 

Dalam ipenggunaan iTikTok iterdapat idua ifaktor iyang ibisa imempengaruhi 

ipara ipengguna iyakni ifaktor iinternal idan ifaktor ieksternal. iFaktor iinternal 

ibisa idilihat idari iperasaan, isikap idan ikarakteristik ipengguna. iSedangkan 

ifaktor ieksternal ibisa idilihat idari ilatar ibelakang ikeluarga, iinformasi iyang 

ididapat, ipengetahuan idan ikebutuhan isekitar, ihal-hal ibaru iatau iketidakasingan 

isuatu iobjek. 

Dalam ipenggunaan iaplikasi iTikTok iini icara isetiap iorang imembuatnya 

iberbeda, idengan iberbagai isituasi iperasaan imereka ijuga iyang iberbeda-beda. 

iJika iperasaan isedang isenang itingkahnya idalam ipembuatan ivideo idalam 

iaplikasi iTikTok ijuga isesuai idengan iperasaannya, ibegitupun isebaliknya. 

iKarena itingkah ilaku ipada isaat imereka imenggunakan iaplikasi iTikTok iini 

imembuktikan isebuah iperasaan iseorang ipenggunanya. 

                                                   
77 Wisnu Nugroho Aji, Aplikasi Tik Tok Sebagai Media Pembelajaran Bahasa dan Sastra 

Indonesia, ISBN : 978-602-6779-21-2 (2018) : 433 file:///E:/114-Article%20Text-155-1-10-

20190718.pdf  

file:///E:/114-Article%20Text-155-1-10-20190718.pdf
file:///E:/114-Article%20Text-155-1-10-20190718.pdf
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Jadi idalam ipenggunaan imedia isosial iseperti iaplikasi iTikTok itidak ihanya 

iuntuk ihiburan isemata, itetapi ibisa ijuga iuntuk ibelajar iberinteraksi iterhadap 

iorang-orang ibaru, ikemudian ijuga ipenggunaan iaplikasi iTikTok idapat 

imeningkatkan ikreatifitas isetiap iorang. iDilihat idari isisi inegatif inya ijuga 

ipenggunaan iaplikasi iTikTok iini idapat imembuat isetiap iorang imemiliki irasa 

imalas idan ilupa idengan isegala ipekerjaan iyang iseharusnya iia ilakukan. 

Faktor ieksternal idari ipenggunaan iaplikasi iTikTok iyaitu idalam iaplikasi iini 

iorang-orang imemperoleh iinformasi idari iberbagi ivideo icontohnya ikejadian 

ivideo iseperti ikapal itenggelam iatau idalam ibentuk irekaman ilainnya idengan 

ibegitu icepat iinformasi ikejadian itersampaikan ikepada ipengguna ilainnya. 

iInformasi imenjadi iidentitas imedia isosial ikarena imedia isosial imengkreasikan 

irepresentasi iidentitasnya, imemproduksi ikonten, idan imelakukan iinteraksi 

iberdasarkan iinformasi. iJadi iinformasi iadalah isesuatu iyang isangat 

iberpengaruh iterhadap ipenggunaan iaplikasi iTikTok.78 

Monetisasi iakun iTikTok iadalah idengan icara imenghubungkan iantara 

ikreator ikonten idengan ipemilik ibrand iatau isponsor. iKonten ikreator iyang 

imendapatkan ideals iatau itawaran iuntuk imempromosikan iproduk iatau ibrand 

itentu isecara iotomatis iakan imenghasilkan iuang. iMisalnya, ijika iingin imenjadi 

iseorang iblogger iatau iconten icreator ivegetarian, iada ibaiknya iuntuk 

imengiklankan itoko idan irestoran ivegetarian. iLalu, ijika iingin imenjadi iseorang 

ipelatih ipidato, ijuga imerupakan ihal iyang isangat itepat iuntuk 

                                                   
78 Demi Deriyanto dan Fathul Qorib, Persepsi Mahasiswa Universitas Tribhuwana Tunggadewi 

Malang Terhadap TikTok, Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, No. 2 (2018), 78 

https://doi.org/10.33366/jisip.v7i2.1432  

https://doi.org/10.33366/jisip.v7i2.1432
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imerekomendasikan iproduk imikrofon idan ipakaian iagar iterdengar idan iterlihat 

iideal idi idepan iumum. iAtau ibisa ijuga iseorang iconten icreator iyang isuka idi 

idunia ifashion, imaka imereka ibisa imerekomendasikan iberbagai imacam 

ipakaian idari itoko-toko ionline. iSederhananya iadalah imonetisasi imerupakan 

ibagaimana icara ipemilik ikonten imengemas ikonten iagar ibisa imendapatkan 

iuang idari ikonten iyang imereka ibuat.79 

Monetisasi iplatform imedia isosial iatau iwebsite, iorang iyang imelakukan 

ihal itersebut iakan imendapat ipenghasilan idari iblog iatau ibahkan imedia isosial 

ipribadinya. iDengan ibermodalkan iblog ipribadi iatau ibahkan imedia isosial 

iseperti iInstagram, iFacebook, iTikTok, iYouTube idan ilain-lain, ikita ibisa 

imendapatkan ipenghasilan ilebih. iAkan itetapi iproses iyang idilakukan ipun 

itidak imudah. 

Monetisasi itersebut ibisa iterjadi ikarena ikeberadaan iiklan. iSederhananya 

iseseorang iatau ipenulis ikonten iakan ibekerja isama idengan iperusahaan 

iafiliansi iatau ipemilik iadsense i(iklan). iNantinya ipembuat ikonten iakan 

imenayangkan iiklan ipada ikonten iyang iia ibuat idan imendapatkan iimbalan 

itertentu idari ipenikmat iatau ipengunjung ikonten iyang ikebetulan imenyaksikan 

iiklan itersebut. 

Hal iini iberarti iseorang ipembuat iatau ipenulis ikonten iakan ibertindak 

isebagai imakelar i(komisioner) idari ipihak ipengiklan idan ipenonton iiklan. 

iSemakin ibanyak ipemirsa idari iiklan iyang iditampilkan iini, imaka isemakin 

                                                   
79 Ginee, “Kiat-Kiat Cara Monetisasi TikTok yang Wajib Anda Pelajari”, diakses 8 Januari 2022, 

https://ginee.com/id/insights/monetisasi-tiktok/  

https://ginee.com/id/insights/monetisasi-tiktok/
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itinggi ipula ibayaran iyang iakan ididapat ioleh ipara ipembuat iatau ipenulis 

ikonten. 

Tujuan iutama idari imonetisasi iyaitu isebagai isarana ibagi ipemilik iaset 

iatau ipemilik iakun iTikTok iuntuk imendapatkan iuang. iDengan imelakukan 

ipraktik imonetisasi, imaka ipara ipemilik iakun iTikTok iakan imendapatkan 

iberbagai ikeuntungan, iseperti imeningkatkan ipendapatan, ikesempatan iuntuk 

ipenghasilan ipasif, ibahkan ibisa imemungkinkan iuntuk imenjadi ipenghasilan 

iutama idari isebuah iaplikasi iTikTok. I 

Untuk idapat imelakukan imonetisasi iakun iTikTok, iada ibeberapa isyarat 

iyang iharus iterlebih idahulu idipenuhi. iPertama, iharus imemenuhi ituntutan 

ifollowers iagar ibisa imendapatkan iuang idari iTikTok. iStandar iminimum iatau 

istandar iterkecil idari ijumlah ifollowers iagar idapat imenerima itawaran 

ikerjasama idari isponsor iadalah i1.000 i(seribu) ifollowers. iSemakin ibanyak 

ijumlah ifollowers, imaka isemakin itinggi ikesempatan iuntuk ibekerjasama 

idengan isponsor iyang ibesar. 

Kedua, isetelah imemiliki ijumlah ifollowers iyang itinggi, ilikes idan ijumlah 

ipenayangan i/ iviews ipada iakun ipengguna ijuga iharus itinggi iuntuk 

imembuktikan ibahwa ipara ipengikut ipada iakun ipengguna iadalah iakun iasli 

idan iaktif ibukan ifollowers ipasif iatau ibot iyang idibeli. iKetiga, ikreativitas 

ipada ikonten iyang idibuat iharus idalam ibentuk iyang iunik idan imenarik. iHal 

iini imembuat isemakin itinggi ijuga ikemungkinan iakunnya idiikuti ioleh ibanyak 

ipengguna. iKembali ilagi ike ipoin ipertama idan ikedua idimana ipara ipengguna 
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iharus imemiliki ifollowers idan ilikes iyang itinggi. iKonten imenarik imerupakan 

itools iutama iuntuk imendapatkan ikeduanya. 

TikTok ikini imenjadi iaplikasi iyang ipopuler idari iberbagai ikalangan. iDi 

iawal ikemunculannya iTikTok isempat idicemooh, ibahkan iaplikasi iini isempat 

idiblokir ioleh iKementerian iKomunikasi idan iInformatika ikarena idianggap 

imengandung ikonten inegatif idan imeresahkan. iNamun, ikenyataannya ijustru 

ikepopuleran iTikTok isemakin imeningkat. i 

Jumlah ipengguna iaplikasi ibesutan iByteDance iasal iChina itersebut isudah 

ibisa idisandingkan idengan iaplikasi imedia isosial ilainnya iseperti iTwitter, 

iFacebook, idan iInstagram. iYang itidak ikalah imenarik, iTikTok ijuga ibisa 

idimanfaatkan iuntuk imendatangkan ipundi-pundi iuang. iAda iberagam icara 

imenghasilkan iuang idari iTikTok. i 

Untuk ipilihan imetode imendaftar iada ibeberapa ipilihan iselain 

imenggunakan inomor itelepon idan iemail, idi iantaranya iadalah imenggunakan 

iakun iFacebook, imenggunakan iakun iInstagram, imenggunakan iakun iTwitter, 

imenggunakan iakun iLine. iSetelah imembuat iakun, ikalian ibisa imenyiapkan 

iprofil iTikTok, isalah isatunya iadalah imenambahkan ifoto iprofil.80 

Memiliki ibanyak ifollowers ibisa idiperoleh idari imengunggah ikonten 

isecara irutin i(minimal i1 ikali isehari) iagar ipengguna iTikTok ilainnya 

ipenasaran idengan ikonten-kontenmu iberikutnya idan iingin imenjadi 

ifollowers ikamu, imembuat ikonten iorisinil isecara ikreatif i(misalnya iliputan 

                                                   
80 Berita Update, “Cara mendaftar TikTok untuk Pengguna Baru dengan Mudah”, Kumparan, 23 

November 2021, diakses 11 Januari 2022, https://kumparan.com/berita-update/cara-mendaftar-

tiktok-untuk-pengguna-baru-dengan-mudah-1wyMheAIRJd/full   

https://kumparan.com/berita-update/cara-mendaftar-tiktok-untuk-pengguna-baru-dengan-mudah-1wyMheAIRJd/full
https://kumparan.com/berita-update/cara-mendaftar-tiktok-untuk-pengguna-baru-dengan-mudah-1wyMheAIRJd/full
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ikuliner, iunboxing iproduk, itutorial, icara imemasak, idan ikonten ihumor), 

imembagikan ikonten iTikTok idi imedia isosial ilain i(Instagram idan 

iFacebook) iagar ipeluang imendapatkan ifollowers ibaru isemakin ibesar, 

imelakukan ikolaborasi idengan ipengguna iTikTok ilain, iterutama iseleb 

iTikTok iyang isudah imemiliki ibanyak ifollowers, imembuat ikonten iyang iup 

ito idate iberdasarkan itren iterbaru iatau ihal-hal iviral iyang isedang ihangat 

idibicarakan.81 

Seiring imeningkatnya ikepopuleran iakun iTikTok idan ijumlah ifollower 

iyang ibertambah, iuang ibisa idatang idengan imudah. iSebagaimana imedia isosial 

ilain, iinfluencer iTikTok imendapatkan ipekerjaan imempromosikan iproduk, 

imerek, iatau ilayanan isuatu iperusahaan idengan iharapan ibisa imeningkatkan 

ipenjualan. iBanyaknya ifollower iakan iturut imenaikkan ihonor isetiap 

imempromosikan isuatu iproduk idari iTikTok. 

Seorang ipengguna iTikTok iyang imemiliki ibanyak ifollower, imereka ibisa 

imembuat iprogram ikhusus iatau ivideo ikhusus iyang idisponsori ipihak ilain. 

iSebagai icontoh, iLoren iGrey, ipengguna iTikTok idengan ijumlah ipengikut 

imencapai i45 ijuta iorang. iIa imendapatkan ikesepakatan idengan iRevlon iuntuk 

imembuat ikonten iperusahaan ikosmetik itersebut idengan inilai i2,6 ijuta idollar 

iAS.82 iDalam iteori imeraih ipenghasilan idi iTikTok, icara iini iadalah imetode 

                                                   
81 Muhammad Ihsan Harahap, “Cara Monetisasi dan Mendapatkan Uang dari TikTok untuk 

Pemula”, enterpreneurcamp, 10 Agustus 2021, diakses 11 Januari 2022, 

https://enterpreneurcamp.id/monetisasi-akun-tiktok/  
82 Harian Mistar, “Untuk Para Kreator TikTok, Ini Cara Monetisasi Konten Biar Dapat Duit”, 

mistar.id, 17 Juli 2020, diakses 8 Januari 2022, https://www.mistar.id/edukasi/untuk-para-kreator-

tiktok-ini-cara-monetisasi-konten-biar-dapat-

duit/#:~:text=Sebagai%20informasi%2C%20monetisasi%20adalah%20kegiatan,kreator%20untuk

%20mendapatkan%20sejumlah%20penghasilan.&text=Head%20of%20Communications%20TikT

ok%20Indonesia,layanan%20seperti%20AdSense%20dan%20sejenisnya.  

https://enterpreneurcamp.id/monetisasi-akun-tiktok/
https://www.mistar.id/edukasi/untuk-para-kreator-tiktok-ini-cara-monetisasi-konten-biar-dapat-duit/#:~:text=Sebagai%20informasi%2C%20monetisasi%20adalah%20kegiatan,kreator%20untuk%20mendapatkan%20sejumlah%20penghasilan.&text=Head%20of%20Communications%20TikTok%20Indonesia,layanan%20seperti%20AdSense%20dan%20sejenisnya
https://www.mistar.id/edukasi/untuk-para-kreator-tiktok-ini-cara-monetisasi-konten-biar-dapat-duit/#:~:text=Sebagai%20informasi%2C%20monetisasi%20adalah%20kegiatan,kreator%20untuk%20mendapatkan%20sejumlah%20penghasilan.&text=Head%20of%20Communications%20TikTok%20Indonesia,layanan%20seperti%20AdSense%20dan%20sejenisnya
https://www.mistar.id/edukasi/untuk-para-kreator-tiktok-ini-cara-monetisasi-konten-biar-dapat-duit/#:~:text=Sebagai%20informasi%2C%20monetisasi%20adalah%20kegiatan,kreator%20untuk%20mendapatkan%20sejumlah%20penghasilan.&text=Head%20of%20Communications%20TikTok%20Indonesia,layanan%20seperti%20AdSense%20dan%20sejenisnya
https://www.mistar.id/edukasi/untuk-para-kreator-tiktok-ini-cara-monetisasi-konten-biar-dapat-duit/#:~:text=Sebagai%20informasi%2C%20monetisasi%20adalah%20kegiatan,kreator%20untuk%20mendapatkan%20sejumlah%20penghasilan.&text=Head%20of%20Communications%20TikTok%20Indonesia,layanan%20seperti%20AdSense%20dan%20sejenisnya
https://www.mistar.id/edukasi/untuk-para-kreator-tiktok-ini-cara-monetisasi-konten-biar-dapat-duit/#:~:text=Sebagai%20informasi%2C%20monetisasi%20adalah%20kegiatan,kreator%20untuk%20mendapatkan%20sejumlah%20penghasilan.&text=Head%20of%20Communications%20TikTok%20Indonesia,layanan%20seperti%20AdSense%20dan%20sejenisnya
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ipaling ipas iuntuk imendapatkan iuang idari iTikTok idan iyang ipaling itepat 

iuntuk ianda iyang itelah imemiliki ifollowers iribuan iatau ilebih. 

Salah isatu icara imendapatkan iuang idari iTikTok iadalah idengan i“donasi” 

iyang idiberikan ifollowers isaat ilive istreaming idi iTikTok. iSaat ilive istreaming, 

iTikTok imemungkinkan ipara iviewer imemberikan istiker igift iyang inantinya 

idapat iditukar idengan iuang. iPada iumumnya, istiker iini ihanya iakan 

idikirimkan iviewer iuntuk imenghargai iusaha ipembuat ikonten iatau icontent 

icreator iTikTok. iOleh ikarenanya, iusahakan imembuat ikonten iyang ibermanfaat. 

iKarena istiker itersebut idibeli ioleh ipara ifollowers iTikTok idan itidak isecara 

icuma-cuma.83 iHal iini iboleh idilakukan idengan itidak iadanya iunsur ipaksaan. 

Banyak ijuga ikarya imusik iyang ilaku ikeras idi ipasaran isetelah 

idipopulerkan idi iTikTok. iMusik-musik itersebut idapat imenghasilkan ipundi 

iuang iyang imenjanjikan. iSelama iTikTok inaik idaun, ibanyak iartis iwajah ibaru 

iyang idiorbitkan iatau imulai idikenal iberkat ikepopulerannya idi iTikTok. iSebut 

isaja iBaby iAriel iyang imemiliki i34 ijuta ipengikut iTikTok. iKetenarannya 

isemakin imeningkat idari isana, isampai imenarik ibeberapa ipihak idi ibeberapa 

ipertunjukan idi iDisney iChannel idan iacara iTV iNickelodeon. iIndonesia isendiri 

ipernah imemunculkan iBowo iAlpenliebe ialias iPrabowo iMondardo isebagai 

iartis iTikTok ipertama idi iIndonesia. 

TikTok ijuga imeluncurkan iprogram iTikTok ifor iBusiness idan isederet 

iprogram ilain iyang imendukung ipelaku iUsaha iKecil iMenengah i(UKM) iagar 

                                                   
83 Muhammad Irfan Al-Amin, “9 Cara Mendapatkan Uang dari TikTok Sebagai Penghasilan 

Tambahan,” Katadata.co.id, 17 Desember 2021, diakses 12 Januari 2022, 

https://katadata.co.id/safrezi/berita/61bc303e526a6/9-cara-mendapatkan-uang-dari-tiktok-sebagai-

penghasilan-tambahan  
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igo idigital. iCara imendapatkan iuang idari iTikTok idengan imenggunakan iTikTok 

iMarketing. iAplikasi iTikTok iMarketing iditujukan ibagi ipemilik isuatu ibrand 

idan iingin imenarik ikonsumen idari iaplikasi iini. i 

Yang imenjadi ipopuler idi ikalangan ipengguna iTikTok isaat iini iyaitu 

iadanya iTikTok iAffiliate. iTikTok iAffiliate iata iTikTok iAffiliasi isaat iini 

imembantu ibanyak ipara ipenjual ionline imeningkatkan iomzet ipenjualannya. 

iBerbagai imacam ibarang idijual idi iTikTok iShop. iBarang iseperti iskincare, 

iperangkat ihandphone idan iberbagai ibarang ilainnya iada idi iTikTok iShop. 

iDijual imurah, ihal iitulah iyang imembuat ipenghasilan iTikTok iAfiliasi iluar 

ibiasa. 

Tak ihanya ipenjual, ipenghasilan iTikTok iAfiliasi iini ijuga iberimbas ikepada 

ipara ipenjualnya iyang imenjual idi iTikTok isecara iLive. iKarena, ipara ipenjual 

iTikTok iAfiliasi imendapatkan ipersenan ibagi ihasil iyang ididapat idari ipenjual 

ibarang. iSalah isatu icontent icreator iTikTok iyang imemiliki ipendapatan 

iterbesar ipenjualan ibarang iTikTok iAfiliasi idipegang ioleh iNatasha iSurya. 

iSeleb iTikTok idengan ipengikut i1,3 ijuta iini iberhasil imendapatkan iuang idari 

ibagi ihasil ipenjualan iTikTok iShop ilewat iTikTok iAfiliasi isebesar iRp163 ijuta. 

Fitur iTikTok iShop ibisa idigunakan iuntuk imenjual ibarang idan imenjangkau 

ihingga ijutaan ipelanggan. iBagi iyang itidak imemiliki ibarang iatau iproduk, ibisa 

imenggunakan iTikTok iAffiliate iuntuk iikut imempromosikan ijualan iorang ilain. 

iDari iTikTok iaffiliate, ipengguna ibisa ijuga imendapatkan ikomisi iatau 

ikeuntungan ibanyak ihanya imembantu imempromosikan ibarang iorang ilain. 

iRata-rata, ipengguna iTikTok iadalah ianak-anak imuda iyang imemiliki 

https://www.sewaktu.com/tag/TikTok-Shop
https://www.sewaktu.com/tag/TikTok-Shop
https://www.sewaktu.com/tag/penghasilan
https://www.sewaktu.com/tag/TikTok-Afiliasi
https://www.sewaktu.com/tag/penghasilan
https://www.sewaktu.com/tag/TikTok-Afiliasi
https://www.sewaktu.com/tag/TikTok-Afiliasi
https://www.sewaktu.com/tag/TikTok-Afiliasi
https://www.sewaktu.com/tag/Natasha-Surya
https://www.sewaktu.com/tag/TikTok-Shop
https://www.sewaktu.com/tag/TikTok-Afiliasi
https://bagikanberita.pikiran-rakyat.com/tag/TikTok%20Shop
https://bagikanberita.pikiran-rakyat.com/tag/Affiliate
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ikreativitas itinggi idan iberbagi ivideo isingkat. iPara ipengguna iTikTok itidak 

iperlu imemiliki ibarang iuntuk idijual, ibisa ijuga imenjualkan ibarang imilik 

iorang ilain iyang idisebut idengan idropshopper. iTentu isaja, ihal iini isangat 

iberguna ibagi ipara iTikTokers iyang ibelum imemiliki ipekerjaan itetap itetapi 

iingin imemiliki itambahan iuang ijajan. 

Melihat idari ipembahasan idi iatas itentang imekanisme ipraktik imonetisasi 

idiperbolehkan iasalkan itidak iada ipihak iyang idirugikan idan itelah iadanya 

iunsur ikesepakatan idari ikedua ibelah ipihak. iPraktik imonetisasi iini ibisa 

idikatakan idalam ipraktik iju’alah, ikarena ibisa imendapatkan iuang iatau iupah 

isetelah imelakukan ipekerjaan. iApabila ipekerjaan itersebut itelah imemenuhi 

isyarat, imaka iperjanjian iimbalan itersebut ibersifat iwajib. 

Perlu idiketahui ibahwa iTikTok itermasuk isebagai isalah isatu iaplikasi iyang 

ipaling ibanyak idigunakan. iTidak iheran ijika iaplikasi itersebut itidak 

imemerlukan ibanyak iwaktu iagar idisukai ioleh ibanyak ipenggunanya. iAplikasi 

iini ibahkan isudah icukup ipopuler idi ikalangan ianak imuda. iTikTok imerupakan 

iaplikasi iterbanyak iyang idiunduh iselain idua iaplikasi iseperti iInstagram 

imaupun iFacebook. iTidak iperlu iheran iapabila iaplikasi itersebut idapat 

idijadikan isebagai iladang ibisnis ibagi isiapa isaja iyang imenggunakannya. 

Semua iorang itentu isudah imengetahui ibahwa iTikTok imerupakan isebuah 

iaplikasi iyang imenawarkan ikegiatan ibersenang-senang ilewat ivideo idengan 

idurasi ipendek iyang iunik. iSetiap iorang ibahkan idapat imembuat ivideo idan 

iberbicara idalam ivideo itersebut. iTersedia ijuga ifitur itagar idan imusik iyang 

iakan imenyebabkan ilingkungan ipenggunanya ilebih ikondusif iuntuk 

https://bagikanberita.pikiran-rakyat.com/tag/uang
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imengupload ivideo. iTidak iheran iapabila isampai isaat iini iTikTok imerupakan 

iaplikasi iyang icukup ikreatif iuntuk idigunakan. 

Siapa iyang imenyangka ibahwa ikeberadaan iTikTok ikini ibisa imenjadi 

ipasar ibaru ibagi isetiap iorang. iTerlebih isampai isaat iini iTikTok isudah 

idigunakan ioleh ilebih idari i155 inegara iserta ilebih idari i75 ibahasa iyang 

idigunakan, itermasuk iIndonesia iyang isudah imenggunakan iaplikasi itersebut. 

iAkan itetapi, idapat idikatakan ibahwa isebagian ibesar ipengguna iaplikasi 

itersebut iberada idi iAmerika iSerikat, iIndia, ihingga iChina. iHal itersebutlah 

iyang imenyebabkan iaplikasi iini idapat idijadikan isebagai ipeluang ibisnis 

ikarena itersedianya ipasar ibaru. 

Melalui iaplikasi iTikTok, isebuah iiklan ibahkan idapat idiputar isecara 

iotomatis. iDengan ibegitu, isetiap ipengguna idapat imembuka iiklan itersebut isaat 

ipertama ikali imembuka iaplikasinya. iTerlebih, isudah iada ibanyak iorang iyang 

imenggunakan iaplikasi itersebut isebagai ihiburan. iSetiap iorang ibahkan ibisa 

imenghabiskan ilebih idari i50 imenit ihanya iuntuk imelihat iberbagai ivideo 

ikreatif iyang idikirimkan. iDengan ibegitu, itentu isaja isetiap ipengguna iTikTok 

iakan imendapatkan iiklan iyang idapat idiputar isecara iotomatis itersebut.  

Ada iberbagai imacam icara iuntuk ibisa imemonetisasi iatau imendapatkan 

ipenghasilan idari iTikTok. iSeiring iberjalannya iwaktu iketika iseorang icreator 

isudah imemiliki ibanyak ipengikut i(followers) idan ivideo iyang idi iunggah 

imendapat ibanyak ipenyuka i(likes), imaka ibiasanya iakan iada isebuah ibrand 

iyang imelirik iuntuk imengiklankan iproduknya idi ivideo, idan itentunya idengan 

ibayaran iyang ibisa idisesuaikan idengan ipihak ipengiklan. iHal iini iadalah 
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isumber ipendapatan iutama ibagi isebagian ibesar iinfluencer idi iTikTok. iBentuk 

ikerjasama isponsor isendiri ibisa ihanya iberupa iaudio iatau iproduknya 

iditampilkan iberbarengan ikonten ivideo iyang idiupload. 

Hal ini bisa dilihat dari salah satu conten creator di bidang Skincare di bawah 

ini : 

        

Menurut penjelasan dari conten creator tersebut, ketika ada sebuah brand yang 

akan meng-endorsnya maka akan disepakati terlebih dahulu perjanjian-perjanjian 

di awal. Seperti pembagian video yang akan di upload, ketentuan-ketentuan 

mengenai video yang di upload, serta mengenai sistem pembayaran yang akan 

diberikan oleh pihak pemilik brand kepada pihak conten creator tersebut. Setelah 
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muncul kata sepakat maka akan diterbitkan sebuah MoU untuk selanjutnya 

disahkan oleh kedua belah pihak. 

MoU yang dibuat pun juga berbeda-beda, tergantung kesepakatan yang dibuat. 

Misalnya, ketika pihak pemilik brand hanya mengendors conten creator maka 

MoU yang dibuat juga berbeda dengan pihak pemilik brand yang akan menjadikan 

conten creator tersebut seorang Brand Ambassador. 

Berikut salah satu contoh MoU antara pihak pemilik brand dengan pihak 

conten creator : 
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Di dalam sebuah MoU juga sudah dijelaskan mengenai surat perjanjian 

kerjasama antara pihak pertama dan pihak kedua. Pihak pertama yaitu conten 

creator atau akun yang bernama @rikhalaila, sedangkan pihak kedua yaitu pihak 

dari perusahaan pemilik brand. Di dalam surat perjanjian juga dijelaskan bahwa 

surat tersebut telah ditandatangani oleh kedua belah pihak. 

Adapun mengenai isi dari perjanjian kerjasama tersebut dijelaskan mengenai 

masa berlaku perjanjian tersebut. Selain itu juga mengenai ketentuan-ketentuan 

kerjasama antara kedua belah pihak sebagai berikut : 

1. Pihak pertama sepakat untuk bekerja sama dengan pihak kedua. 

2. Pihak kedua bersedia menjadi influencer (KOL) untuk pihak pertama 

dengan mencoba produknya dan membagikan review sesuai alur yang telah 

disepakati, seperti : 

a. Mengunggah video sesuai dengan brief yang telah disepakati bersama 

b. Pihak kedua wajib post video sesuai dengan jadwal yang telah 

ditetapkan dan disepakati bersama, apabila terjadi keterlambatan akan 

diekanakan denda. 

c. Mention akun TikTok pemilik brand. 

d. Memasukkan produk yang direview ke dalam TikTok Shop pihak 

kedua. 

e. Mengirimkan insight video TikTok seminggu setelah video diposting. 

Apabila selama masa kontrak terjadi pembatalan atau pemutusan perjanjian,  

Selain iitu, ijika isudah imemiliki iaudiens iatau ipengikut iyang ibanyak, 

imaka ibisa imencoba iuntuk imenjual imerchandise icontohnya iseperti ipakaian, 
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ikarena iTikTok isendiri imemiliki ifitur iyang idapat imenautkan ilink idi idalam 

ivideo idan ibio iprofil. iFitur iini idisebut idengan iTikTokshop. iDengan 

imemanfaatkan ifitur iini, imaka ibisa imenautkan ilink iakun ie-commerce iyang 

idibuat iuntuk iberjualan. iDari isini ibisa idilihat ibahwa iTikTok iadalah iplatform 

iuntuk ipengalaman iyang ikreatif, iseru, idan ipositif. 

       Dalam ipraktik imonetisasi idi iaplikasi iTiktok ijuga iberlaku ibagi iconten 

icreator iyang irajin idalam imembuat ivideo iuntuk idiunggah. iApalagi idengan 

iadanya iendorse idari ibrand-brand iternama iyang imengharuskan iuntuk 

imengunggah ivideo isehari ibisa isampai i5 ikali. iHal iini imembuktikan ibahwa 

ipekerjaan iini idiusahakan ioleh iorang ibanyak, itetapi iyang iakan imendapatkan 

iupah ihanyalah iorang iyang iberhasil imenyelesaikan itugas iatau ipekerjaan 

itersebut. i 

Jika idilihat idari isudut ipandang ihukum ipositif idi iIndonesia imengenai 

iadanya ipraktik imonetisasi iini, imaka ibisa idilihat idari isegi ikonten iyang 

idiupload ioleh iuser idi idalam iaplikasi iTikTok. iKonten iatau ivideo iyang 

idiunggah ioleh iuser iharus imemenuhi ipersyaratan iyang itelah iditetapkan idi 

idalam iUndang-Undang iInformasi idan iTransaksi iEleketronik i(ITE). iJika 

ikonten iatau ivideo iyang idiunggah idi iTikTok imengandung iunsur-unsur iyang 

itelah idilarang, imaka iotomatis ivideo iatau ikonten itersebut iakan idiblokir ioleh 

ipihak iTikTok isecara ilangsung. I 

Di idalam iUndang-Undang iNomor i11 iTahun i2008 itentang iInformasi idan 

iTransaksi iElektronik idalam iPasal i27 iayat i(1), idisebutkan ibahwa isalah isatu 
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iperbuatan iyang idilarang idalam ipenyebaran isebuah ikonten iadalah ipenyebaran 

iatas ikonten i iyang i ibermuatan iasusila. 

Untuk imeminimalisir ikemungkinan itersebarnya ikonten-konten ielektronik 

ipada imedia isosial iyang imeresahkan imasyarakat, imaka ipemerintah imelalui 

iPasal i27 idan i28 iUU iITE ijuga imelarang ibeberapa iaktifitas itransaksi 

ielektronik. iSetiap iorang idilarang idengan isengaja idan itanpa ihak 

imentransmisikan, imendistribusikan, iatau imembuat idapat idiakses iinformasi 

ielektronik iatau idokumen ielektronik iyang ibermuatan ikesusilaan, iperjudian, 

ipencemaran inama ibaik, ipengancaman, imengakibatkan ikerugian ikonsumen 

iatau isuku, iras, iagama, idan iantargolongan i(SARA). 

Hal iini iakan imembuat ipara ipengguna idari iaplikasi itersebut iuntuk 

iberhati-hati idalam imengunggah ikonten iatau ivideo. iKarena ijika imelanggar 

idan idianggap imenimbulkan iunsur-unsur iyang idilarang, imaka iakun idari 

ipemilik iaplikasi iTikTok itersebut iakan iotomatis idiblokir idan itidak ibisa 

idigunakan ilagi. iHal iini ijuga iakan imerugikan ibagi ipara ipengguna iyang 

isudah imemiliki ibanyak ifollowers iatau ibisnis idan isudah imendaftarkan 

imonetisasi iakun idan imendapatkan ipenghasilan. iMaka iakun itersebut itidak 

iakan imendapat ipenghasilan ilagi idari iaplikasi iTikTok itersebut. 
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BAB iV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Praktik imonetisasi iaplikasi iTikTok iditinjau dari Fatwa DSN-MUI Nomor 

62/DSN-MUI/XII/2007 tentang akad ju’alah yaitu menjadi salah satu bentuk 

pelayanan jasa baik dalam sektor keuangan maupun sektor bisnis yang menjadi 

kebutuhan masyarakat saat ini, yaitu pelayanan jasa yang pembayaran 

imbalannya bergantung pada pencapaian hasil yang telah ditentukan.  Ju’alah 

diperbolehkan lantaran diperlukan. Sesuai dengan Fatwa DSN-MUI Nomor 

62/DSN-MUI/XII/2007 menerangkan bahwa akad ju’alah hukumnya imubah 

iatau iboleh untuk keperluan pelayanan jasa. Praktik ini juga harus sesuai 

dengan rukun idan isyarat isebagai pihak yang melakukan akad. 

2. Praktik imonetisasi iaplikasi iTikTok iditinjau dari iUndang-Undang Nomor 11 

Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik telah idijelaskan ijika 

ikonten iyang idiunggah imengandung iunsur iterlarang imaka dianggap 

melanggar peraturan yang ada. Hal ini sesuai dengan ketentuan dalam aplikasi 

TikTok apabila mengunggah video yang melanggar maka iotomatis iakun 

iTikTok itersebut iakan idiblokir idan itidak ibisa idigunakan ilagi. iNamun, 

ijika ivideo iyang idiunggah imemberikan idampak ipositif ibagi ipengguna 

iaplikasi ilainnya, iakan imenguntungkan ibagi ipihak iconten icreator. iSeperti 
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ihalnya imelakukan iendorse idalam iaplikasi iTikTok iyang ibisa 

imenghasilkan iuang idari ipekerjaan itersebut. 

B. Saran i 

       Saat iini ipengguna imedia isosial iadalah idari iberbagai ikalangan 

imulai ianak-anak isampai idewasa ibahkan iorang itua. iDan ibagi ipara 

ipengguna imedia isosial iharus icerdas idalam imenggunakan imedia isosial, 

ikarena ijika imelanggar isedikit ikesalahan imaka iakan imerugikan ibanyak 

iorang. iHendaknya ibagi ipara ipengguna iaplikasi iTikTok isaat iini ilebih 

ibijak idalam imenggunakan imedia isosial, ilebih ibaik idigunakan iuntuk 

ihal ipositif ikarena ibisa imenguntungkan ibagi idiri isendiri idan ijuga 

iorang ilain. 
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